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ABSTRAK

PENGARUH DISIPLIN BELAJAR, MOTIVASI BERPRESTASI,
PERHATIAN ORANG TUA DAN PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN DI

SEKOLAH TERHADAP HASIL BELAJAR IPS TERPADU SISWA
KELAS VIII SMP NEGERI 2 BANJAR AGUNG

TAHUN PELAJARAN 2016/2017

OLEH

ERIC JONATHAN SINAGA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar, motivasi
berprestasi, perhatian orang tua dan pemanfaatan perpustakaan di sekolah
terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung.
Metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survey. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung. Sample
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 124 orang siswa. Sample yang
digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling dengan menggunakan
Simple Random Sampling. Data yang terkumpul melalui angket, wawancara dan
dokumentasi. Pengujian hipotesis pertama, kedua, ketiga dan keempat rumus uji t
sedangkan pengujian hipotesis kelima menggunakan rumus regresi linear
multiple. Berdasarkan analisis data diperoleh hasil penelitian sebagai berikut. 1).
Ada pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Banjar Agung sebesar t hitung > t tabel atau 9,480 > 1,980. 2).Ada
pengaruh motivasi berprestasi terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Banjar Agung sebesar t hitung > t tabel atau 8,690 > 1,980. 3).Ada
pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Banjar Agung sebesar r hitung > r tabel atau 8,382 > 1,980. 4).Ada
pengaruh pemanfaatan perpustakaan di sekolah terhadap hasil belajar IPS Terpadu
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung sebesar t hitung > t tabel atau 8,876>
1,980. 5) Ada pengaruh disiplin belajar, motivasi berprestasi, perhatian orang tua
dan pemanfaatan perpustakaan di sekolah terhadap hasil belajar IPS Terpadu
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung sebesar F hitung > Ftabel atau 56,687>
2,447.

Kata kunci :hasil belajar IPS Terpadu, disiplin belajar, motivasi berprestasi,
perhatian orang tua dan pemanfaatan perpustakaan di sekolah.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

 

 

 

Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan. Melalui pendidikan diharapkan cita-cita 

setiap bangsa tercapai dan melalui pendidikan juga diharapkan terbentuk 

manusia yang mampu membangun bangsanya sendiri, baik secara lahir 

maupun batin. Pendidikan dapat menjadi suatu jendela ilmu bagi setiap 

orang agar dapat menjadi suatu pendorong bagi majunya suatu bangsa. 

Pendidikan memegang peran penting dalam pembangunan nasional. 

Melalui pendidikan yang baik, akan terlahir manusia Indonesia yang 

mampu bersaing di era globalisasi bercirikan high competition. 

 

Sekolah yang sejatinya sebagai tempat memberikan ilmu kepada murid 

melalui guru sebaiknya harus didukung dengan penyebaran tenaga 

pendidik di berbagai sekolah dan juga pemberian fasilitas sarana dan 

prasarana di sekolah. Pemberian ilmu pengetahuan kepada siswa juga 

harus disesuaikan juga dengan kurikulum yang sedang berlaku. Faktanya 

kondisi saat ini banyak sekolah terutama di daerah terpencil yang masih 
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banyak dalam masalah pelayanan pendidikan. Salah satu masalah 

pendidikan di Lampung adalah terkait penyebaran tenaga pendidik yang 

tidak merata terutama untuk daerah-daerah terpencil dan ketersediaan 

saran dan prasarana di sekolah. Hal ini akan berpengaruh terhadap 

peningkatan pemerataan kualitas dan kuantitas pendidikan di sekolah. 

Hal tersebut menjadi pedoman pemerintah Provinsi Lampung untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan peningkatan kualitas 

pendidikan di Lampung. 

 

Skala prioritas pembangunan pendidikan di Kabupaten Tulang Bawang, 

antara lain diarahkan untuk meningkatkan daya akses masyarakat 

terhadap pendidikan yang bermutu, diantaranya melalui peningkatan 

ketersediaan sarana/prasarana pendidikan berbagai tingkatan di seluruh 

penjuru kecamatan, yang didukung peningkatan kualitas dan kuantitas 

tenaga pengajar dari berbagai disiplin ilmu. 

SMP Negeri 2 Banjar Agung merupakan sekolah menengah pertama 

yang beralamat di Jalan Raya Lintas Timur, Kelurahan Dwi Warga 

Tunggal Jaya, Kecamatan Banjar Agung, Kabupaten Tulang Bawang. 

Upaya Pemerintah Kabupaten Tulang Bawang dengan membangun SMP 

Negeri 2 Banjar Agung untuk mendukung kemajuan dibidang pendidikan 

dalam rangka mencerdaskan dan mensejahterakan kehidupan masyarakat. 
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Sekolah adalah sebuah lembaga yang dirancang untuk pengajaran siswa 

di bawah pengawasan pendidik atau guru. Sekolah juga merupakan 

tempat untuk mendidik dan membentuk karakter siswa. Proses 

pembelajaran disekolah selalu diikuti dengan penilaian terhadap hasil 

belajar yang telah dilakukan selama pembelajaran. Penilaian dapat dilihat 

melalui hasil tugas dan ulangan harian yang telah dikerjakan oleh siswa 

sebagai bahan evaluasi dalam proses pembelajaran. Dengan mengetahui 

hasil belajar ini, selanjutnya dapat dilihat kemampuan siswa yang tinggi, 

sedang atau rendah dalam menerima pembelajaran yang telah diberikan 

oleh guru. 

Hasil belajar menjadi sangat penting sebagai indikator keberhasilan bagi 

siswa. Menurut Hamalik (2006: 155), hasil belajar tampak sebagai 

terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati 

dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan. 

Seorang guru juga dapat dikatakan berhasil apabila lebih dari separuh 

siswa telah mencapai standar ketuntasan yang telah ditetapkan oleh pihak 

sekolah. Sedangkan bagi siswa, hasil belajar merupakan sarana informasi 

yang berguna untuk mengukur tingkat kemampuan atau keberhasilan 

belajarnya, apakah mengalami perubahan yang positif maupun perubahan 

yang negatif. 
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Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti, 

hasil belajar yang dicapai oleh siswa kurang optimal khususnya pada 

mata pelajaran IPS Terpadu. Berikut ini data hasil ulangan harian pada 

kelas VIII sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Ulangan Harian Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas 

VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung Tahun Pelajaran 

2016/2017 

No 
Kelas 

 

Nilai Jumlah 

Siswa Keterangan 
<70 ≥70 

1 VIII A 21 15 36 Kriteria 

Ketuntasan 

Minimal 

(KKM) yang 

ditetapkan 

sekolah adalah 

70 

2 VIII B 20 16 36 

3 VIII C 22 14 36 

4 VIII D 22 13 35 

5 VIII E 21 15 36 

 Jumlah  106 73 179 

Persentase 

(%) 

59,22 40,78  100 

Sumber:  Guru Mata Pelajaran IPS Terpadu Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 2 Banjar Agung 

 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui hasil belajar siswa kelas VIII pada 

mata pelajaran IPS Terpadu yang diperoleh dari 179 siswa yang 

mendapat nilai <70 sebanyak 106 siswa atau sebesar 59,22% sedangkan 

siswa yang mendapat nilai ≥70 sebanyak 73 siswa atau sebesar 40,78%. 

Hal ini berarti sebagian siswa memiliki hasil belajar IPS Terpadu yang 

tergolong rendah dan belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal). Hal ini sesuai dengan pendapat Djamarah dan Zain (2004: 

128). Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 65% dikuasai 
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oleh siswa, maka persentase keberhasilan siswa pada mata pelajaran 

tersebut tergolong rendah. 

 

SMP Negeri 2 Banjar Agung mempunyai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM), yaitu tingkat pencapaian kompetensi dasar yang harus dicapai 

oleh siswa per mata pelajaran. Berdasarkan Permendikbud No. 23 Tahun 

2016 Pasal 1 Tentang Standar Penilaian Pendidikan menyatakan bahwa“ 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah kriteria ketuntasan belajar 

yang ditentukan oleh satuan pendidikan yang mengacu pada standar 

kompetensi kelulusan, dengan mempertimbangkan karakteristik peserta 

didik, karakteristik mata pelajaran dan kondisi satuan pendidikan. Setiap 

sekolah perlu menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sesuai 

dengan keadaan sekolah dimana sekolah itu berada. Artinya antara 

sekolah A dengan sekolah B KKM-nya bisa berbeda satu sama lainnya”. 

 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu tingkat pencapaian 

kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa per mata pelajaran. Hal 

ini dilakukan untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa. Berdasarkan 

penelitian pendahuluan yang dilakukan telah diperoleh bahwa Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) siswa di SMP Negeri 2 Banjar Agung 

adalah 70. Jika siswa telah mencapai kriteria tersebut, maka tidak perlu 

dilakukan remedial sebaliknya apabila siswa belum mencapai kriteria 

yang diharapkan, maka siswa tersebut harus melakukan remedial. 
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Proses pembelajaran disekolah akan berjalan lancar apabila di dalam diri 

siswa tersebut memiliki disiplin belajar yang tinggi. Disiplin dapat 

dilihat dari ketaatan (kepatuhan) siswa terhadap aturan (tata tertib) yang 

berkaitan dengan jam belajar di sekolah, yang meliputi jam masuk 

sekolah dan keluar sekolah, kepatuhan siswa dalam berpakaian, 

kepatuhan siswa dalam mengikuti kegiatan sekolah, dan sebagainya. 

Semua aktivitas siswa yang dilihat dari kepatuhannya merupakan 

aktivitas pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Sikap disiplin yang 

dimiliki oleh siswa dapat membentuk sikap siswa dalam menciptakan 

rasa aman, nyaman dan tentram di lingkungan sekolah. Kedisiplinan 

yang diterapkan di sekolah dapat menciptakan proses pembelajaran yang 

baik di kelas dan dapat mendukung siswa dalam meningkatkan hasil 

belajarnya.  

 

Setelah peneliti melakukan observasi ke sekolah dan mendapatkan data 

ketidakdisiplinan siswa dari guru bimbingan konseling dengan jumlah 

ketidakdisiplinan yang dilakukan siswa di sekolah sebanyak 51 siswa 

dari 179 siswa kelas VIII. Berikut ini disajikan data mengenai 

ketidakdisiplinan siswa kelas VIII tahun pelajaran 2016/2017 sebagai 

berikut. 
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Tabel 2. Data Ketidakdisiplinan Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 

Banjar Agung Tahun Pelajaran 2016/2017 

No Kasus Jumlah Keterangan 

1 Membolos 8 Siswa Kelas VIII secara 

keseluruhan 

berjumlah 179 siswa 
2 Terlambat masuk 

sekolah 

20 Siswa 

3 Tidak Piket 5 Siswa 

4 Atribut 11 Siswa 

5 Merokok 4 Siswa 

6 Berkelahi 3 Siswa 

 Jumlah 51 siswa 

 Persentase (%) 28,49 

Sumber: Guru Bimbingan Konseling SMP Negeri 2 Banjar Agung 

 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa siswa kelas VIII masih ada 

yang melanggar tata tertib peraturan yang telah ditetapkan oleh sekolah. 

Tujuan adanya peraturan di sekolah untuk membuat lingkungan sekolah 

menjadi aman dan nyaman. Menurut pendapat Djamarah (2002: 12) 

menyatakan bahwa disiplin adalah suatu tata tertib yang dapat mengatur 

tatanan kehidupan pribadi dan kelompok. Pada kenyataannya banyak 

siswa yang tidak disiplin dengan melanggar peraturan yang telah 

ditetapkan oleh sekolah. Pelanggaran yang paling banyak dilakukan 

siswa kelas VIII adalah terlambat masuk sekolah sebanyak 20 siswa. 

Sedangkan jumlah keseluruhan siswa kelas VIII yang melanggar 

peraturan sekolah berjumlah 51 siswa atau sebesar 28,49%.  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling, 

penyebab keterlambatan siswa masuk ke sekolah disebabkan karena 

siswa bangun kesiangan dan jarak dari rumah kesekolah yang jauh 
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sehingga siswa datang terlambat ke sekolah. Kemudian untuk siswa yang 

tidak memakai atribut lengkap dan tidak piket dikelas, guru biasanya 

akan memberikan hukuman kepada siswa untuk bersih-bersih. 

Selanjutnya untuk masalah membolos, guru bimbingan konseling akan 

memperingati siswa tersebut dengan mengeluarkan surat peringatan. 

Apabila siswa tersebut sering membolos dari sekolah, maka guru 

bimbingan konseling akan memanggil orang tuanya dan bisa dikeluarkan 

dari sekolah. Kemudian untuk siswa terlihat merokok di lingkungan 

sekolah, maka guru akan menyita rokok tersebut dan memberikan surat 

peringatan kepada siswa tersebut serta memberikan hukuman kepada 

siswa. Selanjutnya, apabila siswa terlibat perkelahian, maka guru 

bimbingan konseling akan memanggil siswa tersebut beserta orang 

tuanya serta memberikan hukuman kepada siswa 

 

Hal-hal yang sudah dijelaskan diatas disebabkan oleh faktor internal, 

yaitu keluarga menjadi salah satu kunci utama siswa melakukan 

pelanggaran tersebut. Guru bimbingan konseling mendapatkan informasi 

dari siswa yang melanggar peraturan tersebut bahwa mereka melakukan 

pelanggaran tersebut di karenakan orang tuanya yang sudah bercerai 

sehingga faktor psikologi siswa tersebut menjadi terganggu. Kemudian 

karena orang tua yang sibuk bekerja sehingga anak kurang mendapatkan 

perhatian dari orang tuanya. Peran orang tua dalam membentuk karakter 

anak sangat berpengaruh bagi anak tersebut. 
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Faktor lain yang memengaruhi hasil belajar, yaitu motivasi berprestasi. 

Motivasi memegang peranan penting dalam proses pembelajaran. 

Menurut Hamalik (2006: 156), motivasi belajar penting artinya dalam 

proses belajar siswa, karena fungsinya mendorong, menggerakkan, dan 

mengarahkan kegiatan belajar. Kemudian motivasi berprestasi 

merupakan penggerak, pengarah dalam pencapaian tujuan. Pada setiap 

individu harus ditanamkan motivasi berprestasi sebagai pendorong untuk 

mencapai keberhasilan dalam pembelajaran. 

 

Menurut Suhandana dalam Suryani (2012: 52) memberikan pengertian, 

motif berprestasi adalah suatu nilai sosial yang menekankan pada hasrat 

untuk mencapai hasil terbaik guna mencapai kepuasan pribadi. Motif 

berprestasi ini mengarah terhadap kepentingan masa depan dibandingkan 

masa lalu atau masa kini dan individu akan menjadi lebih kuat dalam 

menghadapi kegagalan karena dirinya dapat memperkirakan situasi yang 

akan datang untuk memperoleh prestasi yang lebih baik. 

 

Seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi akan 

berusaha melakukan yang terbaik, memiliki kepercayaan terhadap 

kemampuan untuk bekerja mandiri dan bersikap optimis, memiliki 

ketidakpuasan terhadap prestasi yang telah diperoleh serta mempunyai 

tanggung jawab yang besar atas perbuatan yang dilakukan sehingga 

individu tersebut mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi. 

Sebaliknya, seseorang yang memiliki motivasi berprestasi yang rendah 
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merasa dirinya tidak mampu untuk mengerjakan pekerjaannya, memiliki 

sikap pesimis, dan kurang memiliki rasa tanggung jawab terhadap hal 

yang telah dikerjakannya. Selain itu, seseorang yang memiliki motivasi 

berprestasi rendah walaupun intelegensinya tinggi tetapi prestasi yang 

akan dicapainya rendah. Salah satu hal yang mempengaruhi adalah 

kurangnya motivasi berprestasi yang tinggi di dalam dirinya. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 30 siswa 

kelas VIII diperoleh data mengenai motivasi berprestasi siswa yang dapat 

dilihat sebagai berikut. 

Tabel 3. Data Motivasi Berprestasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2        

Banjar Agung  

 

Sumber: Hasil wawancara dengan siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 

 Banjar Agung 

No Keterangan 
Tanggapan Jumlah 

Siswa Tinggi Sedang Rendah 

1. Siswa 

mempunyai 

tujuan yang 

ingin dicapai 

7 8 15 30 

2. Siswa 

mempunyai 

keyakinan 

untuk mencapai 

tujuan tersebut 

3 8 19 30 

3. Siswa mampu 

berusaha ketika 

mengalami  

kesulitan dalam 

bela  

jar 

4 9 17 30 

4. Siswa 

mengerjakan 

tugas di rumah 

sampai selesai 

6 8 16 30 
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Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa masih kurangnya motivasi 

berprestasi dalam diri siswa, seperti siswa yang mempunyai tujuan yang 

ingin dicapainya dalam pembelajaran dikelas masih rendah sebanyak 15 

siswa, selanjutnya siswa yang mempunyai keyakinan untuk mencapai 

tujuannya masih rendah sebanyak 19 siswa, kemudian siswa mampu 

berusaha ketika mengalami kesulitan belajar masih rendah sebanyak 17 

siswa dan siswa yang mengerjakan tugasnya di rumah sampai selesai 

masih rendah sebanyak 16 siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

siswa cenderung masih rendah untuk memiliki motivasi berprestasi 

dalam proses pembelajarannya di sekolah. 

 

Kemudian faktor lain yang memengaruhi hasil belajar, yaitu perhatian 

orang tua. Menurut Djamarah (2004: 24-25) menyatakan bahwa 

pendidikan dalam keluarga memiliki nilai strategi dalam pembentukan 

kepribadian anak. Pengaruhnya bagi hasil belajar siswa terdapat pada 

perhatian orang tua yang di dapatkan anak. Menurut Freeman Joan dalam 

Munandar (2001: 1), Orang tua adalah hal yang terbaik untuk membantu 

anak-anak mereka mewujudkan potensinya. Setiap anak ingin hebat 

dalam sesuatu, anak itu akan dapat mencapainya.  

 

Anak-anak yang cerdas beruntung dilahirkan oleh orang tua yang penuh 

kasih sayang, perhatian, dan pengertian sehingga memiliki kesempatan 

terbaik untuk mengembangkan pikiran mereka dengan penuh 

kegembiraan dan keberhasilan. Perhatian orang tua juga dapat memicu 
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semangat anak untuk dapat memberikan hasil yang terbaik bagi kedua 

orang tuanya salah satunya melalui hasil belajar yang didapat anak di 

sekolah. 

 

Setelah peneliti melakukan wawancara terhadap 30 siswa kelas VIII 

mengenai perhatian orang tua, maka peneliti mendapatkan data perhatian 

orang tua yang dapat dilihat sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Data Perhatian Orang Tua Siswa Kelas VIII SMP Negeri     

2 Banjar Agung 

Perhatian 

Orang Tua 

Kriteria Jumlah Siswa 

 

Sering Jarang Tidak  

Pernah 

Responden yang 

diwawancara 

berjumlah 30 

siswa 

 

 

 

 

 

 

 

Menyediakan 

alat tulis dan 

perlengkapan 

sekolah 

7 10 13 

Menyediakan 

buku cetak 

9 8 13 

Menanyakan 

kegiatan 

belajar di 

sekolah 

6 8 16 

Memberikan 

waktu belajar 

di rumah 

5 8 17 

Sumber: Hasil wawancara dengan siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 

Banjar Agung 

 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa masih kurangnya perhatian 

orang tua terhadap siswa, seperti orang tua yang tidak pernah memiliki 

inisiatif untuk menyediakan alat tulis dan perlengkapan sekolah sebanyak 

13 responden, kemudian orang tua yang jarang memiliki inisiatif untuk 
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menyediakan alat tulis dan perlengkapan sekolah sebanyak 10 responden, 

dan orang tua yang sering memiliki inisiatif untuk menyediakan alat tulis 

dan perlengkapan sekolah sebanyak 7 responden. Kemudian orang tua 

yang tidak pernah memiliki inisiatif untuk menyediakan buku cetak 

kepada anaknya sebanyak 13 responden, orang tua yang jarang memiliki 

inisiatif untuk menyediakan buku cetak kepada anaknya sebanyak 8 

responden dan orang tua yang sering memiliki inisiatif untuk 

menyediakan buku cetak kepada anaknya sebanyak 9 responden. 

Selanjutnya, orang tua yang tidak pernah memiliki inisiatif untuk 

menanyakan kegiatan belajar anaknya di sekolah sebanyak 16 responden, 

orang tua yang jarang memiliki inisiatif untuk menanyakan kegiatan 

belajar anaknya di sekolah sebanyak 8 responden dan orang tua yang 

sering menanyakan kegiatan belajar anaknya di sekolah sebanyak 6 

responden.  

 

Kemudian untuk orang tua yang tidak penah memiliki inisiatif untuk 

memberikan waktu belajar anaknya di rumah sebanyak 17 responden, 

orang tua yang jarang memiliki inisiatif untuk memberikan waktu belajar 

anaknya di rumah sebanyak 8 responden dan orang tua yang sering 

memiliki inisiatif untuk memberikan waktu belajar anaknya di rumah 

sebanyak 5 responden. Hasil tersebut menunjukkan bahwa orang tua 

cenderung tidak memperhatikan anaknya dalam proses pembelajarannya 
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di sekolah sehingga dapat diduga memengaruhi hasil belajar IPS 

Terpadu. 

 

Faktor lain yang dapat memengaruhi hasil belajar, yaitu pemanfaatan 

perpustakaan. Perpustakaan menjadi salah satu hal yang penting untuk 

mendukung keberhasilan belajar siswa di sekolah. Dengan adanya 

pemanfaatan perpustakaan yang optimal dilakukan oleh siswa, maka 

siswa tersebut akan mendapatkan wawasan yang luas dan menambah 

ilmu pengetahuannya dengan membaca buku yang telah disediakan di 

perpustakaan. Perpustakaan di sekolah diharapkan menyediakan berbagai 

macam sumber belajar yang dapat memberikan referensi bagi siswa 

untuk memperluas ilmu pengetahuannya dan juga dapat menjadi salah 

satu wadah untuk mengembangkan segala kreatifitas yang ada di dalam 

diri siswa tersebut melalui buku-buku yang tersedia di perpustakaan 

sekolah. 

Menurut Lasa (2013: 1-2), Keberadaan perpustakaan sekolah/ madrasah 

berguna untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Perpustakaan 

sekolah/madrasah diharapkan dapat berfungsi sebagai sumber belajar, 

media kegiatan literasi informasi, penelitian, kegiatan baca membaca, 

kegiatan penumbuhan kreativitas, imajinatif, inspiratif, dan tempat yang 

menyenangkan.  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti terhadap 30 

siswa kelas VIII mengenai pemanfaatan perpustakaan di sekolah. Hal ini 

dapat dilihat dari data pemanfaatan perpustakaan di sekolah tahun 

pelajaran 2016/2017 sebagai berikut. 
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Tabel 5. Data Pemanfaatan Perpustakaan di Sekolah oleh Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung Tahun Pelajaran 

2016/2017 

Pemanfaatan 

Perpustakaan 

Kriteria Keterangan 

Sering Jarang Tidak 

Pernah 

Responden yang 

diwawancara 

sebanyak 30 siswa 
Mengunjungi 

Perpustakaan 

6 8 16 

Meminjam 

Buku IPS 

Terpadu 

3 10 17 

Sumber: Hasil wawancara dengan siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 

Banjar Agung 

 

 

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa intensitas kunjungan siswa ke 

perpustakaan sekolah masih tergolong rendah, hanya ada 6 siswa yang 

mengaku sering berkunjung ke perpustakaan sekolah, 8 siswa jarang 

berkunjung ke perpustakaan sekolah dan ada 16 siswa yang tidak pernah 

mengunjungi perpustakaan sekolah. Untuk meminjam buku, hanya ada 3 

siswa yang sering meminjam buku perpustakaan sekolah, 10 siswa yang 

mengaku jarang meminjam buku di perpustakaan, dan 17 siswa tidak 

pernah meminjam buku di perpustakaan. 

 

Berdasarkan penjelasan diuraikan dapat dilihat bahwa penyebab siswa 

kurang berminat dalam mengunjungi perpustakaan dikarenakan sebagian 

siswa kurang memiliki kemauan dalam membaca sehingga siswa yang 

mengunjungi perpustakaan hanya sedikit. Sedangkan untuk peminjaman 

buku IPS Terpadu tergolong rendah dikarenakan siswa kurang berminat 

membaca buku pelajaran dan hanya berminat pada buku-buku cerita. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti akan mengkaji dan 

melakukan penelitian dengan judul.“ Pengaruh Disiplin Belajar, 

Motivasi Berprestasi, Perhatian Orang Tua dan Pemanfaatan 

Perpustakaan di Sekolah Terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung Tahun Pelajaran 

2016/2017”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

 

 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka dapat 

diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut. 

1. Rendahnya hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar 

Agung yang belum mencapai KKM.  

2. Metode pembelajaran yang digunakan masih menggunakan 

metode konvensional, yaitu metode ceramah sehingga siswa 

kurang aktif dalam pembelajaran di kelas.  

3. Kurangnya guru dalam memanfaatkan alat bantu atau alat peraga 

dalam proses pembelajaran di kelas sehingga siswa kesulitan 

dalam memahami materi pelajaran yang di sampaikan oleh guru.  

4. Kurangnya tingkat kedisiplinan siswa dalam menaati tata tertib 

yang ada di sekolah. Hal ini terlihat ketika peneliti meminta data 

ketidakdisiplinan siswa dari guru bimbingan konseling.  
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5. Kurangnya perhatian yang diberikan orang tua kepada anaknya. 

Hal ini didasarkan dari wawancara kepada siswa kelas VIII, 

terlihat orang tua masih kurang memperhatikan segala urusan 

sekolah anaknya.  

6. Kurangnya motivasi berprestasi di dalam diri siswa. Hal ini 

terlihat dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap siswa kelas VIII. Siswa lebih cenderung memiliki 

motivasi berprestasi yang rendah.  

7. Masih banyaknya siswa yang kurang berminat datang ke 

perpustakaan. Hal ini terlihat ketika peneliti melakukan 

wawancara terhadap 30 siswa kelas VIII. Setelah peneliti 

melakukan wawancara sebagian siswa mengaku tidak pernah 

mengunjungi perpustakaan, yaitu 16 siswa. 

8. Sebagian besar siswa kelas VIII masih menggunakan waktu 

belajarnya untuk hal yang kurang berguna di kelas seperti, 

bermain bersama teman-temannya ketika jam pelajaran gurunya 

tidak masuk ke kelas. 

9. Lingkungan belajar di sekolah yang masih kurang kondusif 

sehingga siswa merasa tidak nyaman dalam proses pembelajaran. 

Hal tersebut dapat berpengaruh terhadap hasil belajarnya di kelas. 

10. Masih rendahnya usaha dari siswa kelas VIII untuk mengerjakan 

sendiri tugas-tugas yang diberikan oleh guru sehingga 
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menyebabkan siswa dalam mengerjakan tugasnya tidak sungguh-

sungguh dan menyebabkan hasil belajarnya menjadi rendah. 

11. Siswa yang aktif ketika dalam pembelajaran yang berlangsung di 

kelas masih sedikit sehingga membuat siswa yang pasif tersebut 

kurang mengerti pembelajaran yang disampaikan oleh guru dan 

menyebabkan hasil belajarnya menjadi rendah. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

 

 

Dasar yang digunakan peneliti dalam membatasi permasalahan yang 

akan diteliti dikarenakan mengingat tiga hal, yaitu waktu yang 

terbatas, biaya yang terbatas, dan pengetahuan dari peneliti yang 

terbatas. 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

penelitian ini membatasi pada kajian disiplin belajar (X1), motivasi 

berprestasi (X2), perhatian orang tua (X3), pemanfaatan perpustakaan 

di sekolah (X4) dan hasil belajar IPS Terpadu (Y) pada siswa kelas 

VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung Tahun Pelajaran 2016/ 2017. 
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D. Rumusan Masalah 

 

 

 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian  ini sebagai berikut. 

1. Apakah ada pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar IPS 

Terpadu siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung Tahun 

Pelajaran 2016/ 2017? 

2. Apakah ada pengaruh motivasi berprestasi terhadap hasil belajar 

IPS Terpadu siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung Tahun 

Pelajaran 2016/ 2017? 

3. Apakah ada pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar 

IPS Terpadu siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung Tahun 

Pelajaran 2016/2017? 

4. Apakah ada pengaruh pemanfaatan perpustakaan di sekolah 

terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 

Banjar Agung Tahun Pelajaran 2016/ 2017? 

5. Apakah ada pengaruh disiplin belajar, motivasi berprestasi, 

perhatian orang tua dan pemanfaatan perpustakaan di sekolah 

terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 

Banjar Agung Tahun Pelajaran 2016/2017? 
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E. Tujuan Penelitian 

 

 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini  

sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar 

IPS Terpadu siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung Tahun 

Pelajaran 2016/ 2017. 

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi berprestasi terhadap hasil 

belajar IPS Terpadu siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung 

Tahun Pelajaran 2016/ 2017. 

3. Untuk mengetahui pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil 

belajar IPS Terpadu siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung 

Tahun Pelajaran 2016/ 2017. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan perpustakaan di sekolah 

terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 

Banjar Agung Tahun Pelajaran 2016/2017. 

5. Untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar, motivasi berprestasi, 

perhatian orang tua dan pemanfaatan perpustakaan di sekolah 

terhadap hasil belajar siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar 

Agung Tahun Pelajaran 2016/2017. 
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F. Kegunaan Penelitian 

 

 

 

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Secara Teoritis 

 Hasil penelitian ini memberikan informasi mengenai pengaruh 

disiplin belajar, motivasi berprestasi, perhatian orang tua, dan 

pemanfaatan perpustakaan terhadap hasil belajar IPS Terpadu 

siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung Tahun Pelajaran 

2016/2017. 

2. Secara Praktis 

a. Sebagai sumbangan pemikiran dan wawasan ilmu 

pengetahuan bagi siswa, guru maupun orang tua. 

b. Sebagai informasi dan referensi kepustakaan bagi para peneliti 

yang akan mengembangkan penelitian yang sejenis. 
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G. Ruang Lingkup Penelitian 

 

 

 

Ruang lingkup penelitian dibagi menjadi beberapa bagian sebagai 

berikut. 

1. Objek Penelitian 

Objek yang diteliti adalah disiplin belajar (X1), motivasi 

berprestasi (X2), perhatian orang tua (X3), Pemanfaatan 

Perpustakaan di Sekolah (X4) dan Hasil Belajar IPS Terpadu 

(Y). 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah adalah siswa kelas VIII, yaitu: 

VIII A, VIII B, VIII C, VIII D dan VIII E. 

3. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah SMP Negeri 2 Banjar Agung. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2016/2017. 

5. Ruang Lingkup Ilmu 

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah IPS Terpadu.



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

 

 

1. Disiplin Belajar 

 

Disiplin merupakan suatu hal yang dapat memengaruhi kehidupan seseorang 

dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Disiplin bisa muncul terutama karena 

adanya suatu kesadaran batin dan kepercayaannya dalam menjalankan 

kehidupannya. Disiplin dapat melatih dan membentuk perilaku individu 

tersebut menjadi lebih baik  

Hal ini sejalan dengan pendapat Djamarah (2002: 12) mengemukakan 

“Disiplin adalah suatu tata tertib yang dapat mengatur tatanan kehidupan 

pribadi dan kelompok. Secara khusus, disiplin bagi siswa adalah sesuatu yang 

dapat diterapkan di lingkungan sekolah agar siswa dapat menaati peraturan tata 

tertib yang ada di sekolah. Disiplin belajar siswa akan memengaruhi motivasi 

siswa untuk lebih meningkatkan hasil belajarnya. 

 

Disiplin dapat berupa peraturan tertulis mengenai perilaku siswa serta terdapat 

prosedur dan sanksi atau hukuman yang telah ditetapkan. Disiplin dapat 

diartikan patuh terhadap ketentuan-ketentuan, peraturan-peraturan dan norma-

norma yang berlaku. Disiplin bisa diartikan sebagai sikap mental yang 

mengandung kerelaan untuk mematuhi semua ketentuan-ketentuan, peraturan-
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peraturan dan norma-norma yang berlaku dalam menunaikan tugas dan 

tanggung jawab. 

Disiplin belajar harus dilakukan siswa di rumah maupun di sekolah. Disiplin di 

rumah memiliki memiliki perbedaan dengan disiplin belajar di sekolah. 

Disiplin di rumah secara langsung di awasi oleh orangtua sehingga peraturan 

yang dibuat dirumah sudah disepakati bersama oleh semua anggota keluarga 

yang ada di dalam rumah sedangkan disiplin di sekolah berarti siswa harus 

menaati dan mematuhi tata tertib di sekolah yang sudah dibuat oleh pihak 

sekolah sehingga siswa harus menaati peraturan sekolah dengan kesadaran dan 

tanggung jawab. Disiplin belajar di kelas berarti siswa harus mengikuti 

kegiatan belajar mengajar dengan tertib sesuai peraturan di kelas, sedangkan 

bentuk disiplin di rumah adalah ketaatan dalam melaksanakan belajar di rumah 

yang dilakukan oleh siswa dengan mengulang pelajaran yang telah diajarkan di 

sekolah. 

Menurut Tulus Tu’u (2004: 33) menyebutkan unsur-unsur disiplin adalah 

sebagai berikut. 

1. Mengikuti dan menaati peraturan, nilai dan hukun yang berlaku. 

2. Pengikutan dan ketaatan tersebut terutama muncul karena adanya kesadaran 

diri bahwa hal itu berguna bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya. Dapat 

juga muncul karena rasa takut, tekanan, paksaan dan dorongan dari luar 

dirinya. 

3. Sebagai alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina, dan 

membentuk perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan atau 

diajarkan. 

4. Hukuman yang diberikan bagi yang melanggar ketentuan yang berlaku, 

dalam rangka mendidik, melatih, mengendalikan dan memperbaiki tingkah 

laku. 

5. Peraturan yang berlaku sebagai pedoman dan ukuran perilaku. 
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Disiplin dalam diri seseorang harus di dorong oleh kemauan yang kuat 

untuk mengubah sikap dan perilakunya yang telah menyimpang dari 

peraturan yang telah di buat baik oleh lingkungan rumah maupun 

lingkungan sekolah. Cara untuk membuat siswa dapat mengubah 

perilakunya, yaitu pihak sekolah  membuat peraturan yang dapat dijadikan 

suatu tolak ukur bagi sekolah untuk mengevaluasi kondisi siswa selama 

berada di dalam sekolah. Apabila siswa melanggar peraturan yang telah 

dibuat oleh sekolah, maka pihak sekolah dapat menghukum siswa yang 

telah melanggar peraturan ditetapkan oleh sekolah. Hal tersebut dilakukan 

untuk memperbaiki sikap dan perilaku siswa tersebut. 

Menurut tulus Tu’u (2004: 38) ada beberapa fungsi disiplin. Adapun fungsi- 

fungsi disiplin adalah sebagai berikut. 

1. Menata Kehidupan Bersama 

Fungsi disiplin adalah mengatur tata kehidupan manusia, dalam 

kelompok tertentu atau dalam masyarakat. Dengan begitu  hubungan 

antara individu satu dengan yang lain menjadi baik dan lancar. 

2. Membangun Kepribadian 

Lingkungan yang berdisiplin baik, sangat berpengaruh terhadap 

kepribadian seseorang.Apalagi seorang siswa yang sedang tumbuh 

kepribadiannya, tentu lingkungan sekolah yang tertib, teratur, tenang, 

tenteram, sangat berperan dalam membangun kepribadian yang baik. 

3. Melatih Kepribadian 

Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin  tidak 

terbentuk serta-merta dalam waktu singkat. Namun terbentuk melalui 

satu proses yang membutuhkan waktu panjang. Salah satu proses untuk 

membentuk kepribadian tersebut dilakukan melalui latihan. 

4. Pemaksaan 

Berdasarkan pendapat itu, disiplin dapat terjadi karena dorongan 

kesadaran diri. Disiplin dengan motif kesadaran diri ini lebih baik dan 

kuat.Dengan melakukan kepatuhan dan ketaatan atas kesadaran diri, 

bermanfaat bagi kebaikan dan kemajuan diri. Sebaliknya, disiplin dapat 

pula terjadi karena adanya pemaksaan dan tekanan dari luar. 
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5. Hukuman 

Tata tertib sekolah biasanya berisi hal-hal positif yang harus dilakukan 

oleh siswa.Sisi lainnya berisi sanksi atau hukuman bagi yang melanggar 

tata tertib tersebut.Ancaman sanksi/hukuman sangat penting karena dapat 

memberi dorongan dan kekuatan bagi siswa untuk menaat dan 

mematuhinya. Tanpa ancaman hukuman/sanksi, dorongan ketaatan dan 

kepatuhan dapat diperlemah. Motivasi untuk hidup mengikuti aturan 

yang berlaku menjadi lemah. 

6. Menciptakan Lingkungan yang Kondusif 

Disiplin sekolah berfungsi mendukung terlaksananya proses dan kegiatan 

pendidikan agar berjalan lancar. Hal itu dicapai dengan merancang 

peraturan sekolah, yakni peraturan bagi guru-guru, dan bagi para siswa, 

serta peraturan- peraturan lain yang dianggap perlu. Kemudian 

diimplementasikan secara konsisten dan konsekuen. Dengan demikian 

sekolah menjadi lingkungan pendidikan yang aman, tenang, tenteram, 

tertib dan teratur. Lingkungan seperti ini adalah lingkungan yang 

kondusif bagi pendidikan. 

 

Berdasarkan penjelasan disiplin dapat menciptakan suatu suasana yang 

kondusif bagi lingkungan termasuk lingkungan sekolah. Peraturan yang ada 

di sekolah membuat suatu hubungan yang baik dan harmonis bagi siswa, 

guru, kepala sekolah dan karyawan yang ada di lingkungan sekolah. 

Disiplin dapat membuat lingkungan sekolah menjadi aman, tentram, tertib 

dan teratur. Selain itu, displin sangat berperan dalam membentuk 

kepribadian dalam diri siswa. Kepribadian dapat dilatih dengan adanya 

peraturan dilingkungan sekolah. Kedisiplinan siswa yang baik dapat 

menghasilkan suatu produk unggulan bagi sekolah agar dapat memajukan 

sekolah.  
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2. Motivasi Berprestasi 

 

Motivasi sering diartikan sebagai dorongan. Sedangkan dorongan akan 

berbentuk tenaga yang merupakan gerakan dari jiwa dan jasmani untuk 

berbuat sesuatu. Dalam hal ini motivasi merupakan suatu penggerak yang 

menggerakkan manusia untuk bertingkah laku, dan dalam perbuatannya 

mempunyai tujuan tertentu. Menurut Sukmadinata (2007: 61) bahwa 

motivasi merupakan kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan individu, 

yang menunjukkan suatu kondisi dalam diri individu yang mendorong atau 

menggerakkan individu tersebut melakukan kegiatan mencapai suatu tujuan. 

Seseorang dalam melakukan suatu kegiatannya harus memiliki dorongan di 

dalam dirinya untuk mencapai tujuannya. Motivasi juga terbentuk oleh 

tenaga-tenaga yang bersumber dari dalam dan luar individu. Tenaga-tenaga 

tersebut beberapa ahli memberikan istilah yang berbeda, seperti desakan, 

motif kebutuhan dan keinginan.  

 

Menurut Sardiman (2004: 73), motivasi dapat diartikan sebagai daya 

penggerak dari dalam dan didalam subjek untuk melakukan aktivitas–

aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Sedangkan menurut Eysenck 

dan kawan–kawan dalam Slameto (2003: 170), motivasi dirumuskan 

sebagai suatu proses yang menentukan tingkatan kegiatan, intensitas, 

konsistensi, serta arah umum dari tingkah laku manusia, merupakan konsep 

yang rumit dan berkaitan dengan konsep – konsep lain seperti minat, konsep 

diri, sikap dan sebagainya. 
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Motivasi pun dapat memengaruhi seseorang dalam melakukan aktivitasnya. 

Apabila seseorang tidak memiliki motivasi dalam melakukan kegiatannya, 

maka dia tidak memiliki semangat untuk mencapai tujuan yang telah 

direncanakan sebelumnya. Gambaran proses seseorang dalam mencapai 

tujuannya harus jelas. 

Menurut Sukmadinata (2007: 62), menyatakan bahwa proses motivasi 

meliputi tiga langkah, yaitu. 

1. Adanya suatu kondisi yang terbentuk dari tenaga-tenaga pendorong 

(desakan, motif, kebutuhan, dan keinginan) yang menimbulkan suatu 

ketegangan atau tension. 

2. Berlangsungnya kegiatan atau tingkah laku yang diarahkan kepada 

pencapaian suatu tujuan yang akan mengendurkan atau menghilangkan 

ketegangan. 

3. Pencapaian tujuan dan berkurangnya atau hilangnya ketegangan. 

 

 

Bentuk dorongan dalam mencapai tujuannya tersebut dapat dikarenakan 

seseorang memiliki deadline dalam mengerjakan kegiatannya ataupun 

karena adanya desakan dari luar diri seseorang untuk mengharuskannya 

mencapai tujuannya tersebut. 

  

Abraham Maslow dalam Sukmadinata (2007: 68), membagi keseluruhan 

motif yang mendorong perbuatan individu, atas lima kategori yang 

membentuk suatu hierarki atau tangga motif dari yang terendah ke yang 

tertinggi, yaitu. 

1. motif fisiologis (pemenuhan kebutuhan jasmaniah) 

2. motif pengamanan (dorongan untuk melindungi diri dari gangguan) 

3. motif persaudaraan dan kasih sayang (motif membina hubungan baik) 

4. motif harga diri (motif mendapatkan pengakuan) 

5. motif aktualisasi diri (motif untuk mengaktualkan semua potensinya). 
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Tingkat ukuran motivasi seseorang dapat memengaruhi seberapa cepat dan 

tekun seseorang dalam mengerjakan kegiatannya. Motivasi pun dapat dipicu 

karena adanya suatu dukungan dari orang-orang terdekatnya. Di dalam diri 

seseorang perlu adanya jiwa kompetitif dan semangat yang tinggi untuk 

mengerjakan tugasnya agar segala tujuannya dapat tercapai. 

Selanjutnya menurut Hamalik (2006: 112), menyatakan bahwa pada 

pokoknya motivasi memiliki dua sifat, yakni (1). motivasi intrinsik, (2). 

Motivasi ekstrinsik, yang saling berkaitan satu dengan yang lain. 

1. Motivasi intrinsik, adalah motivasi yang tercakup dalam situasi belajar 

yang bersumber dari kebutuhan dan tujuan-tujuan siswa sendiri. Motivasi 

ini sering disebut dengan “motivasi murni”, atau motivasi yang 

sebenarnya, yang timbul dari dalam diri peserta didik, misalnya 

keinginan untuk mendapat keterampilan tertentu, memperoleh informasi 

dan pemahaman, mengembangkan sikap untuk berhasil, menikmati 

kehidupan, secara sadar memberikan sumbangan kepada kelompok, 

keinginan untuk diterima oleh orang lain, dan sebagainya. 

2. Motivasi ekstrinsik, adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor 

dari luar situasi belajar, seperti: angka, kredit, ijazah, tingkatan, hadiah, 

medali, pertentangan dan persaingan; yang bersifat negatif ialah 

sarkasme, ejekan (ridicule), dan hukuman. Motivasi ekstrinsik tetap 

diperlukan di sekolah, sebab pembelajaran di sekolah tidak semuanya 

menarik minat, atau sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

 

 

Peran seorang guru dalam mengarahkan motivasi berprestasi siswa sangat 

penting dalam proses pembelajaran. Ketika dalam pembelajaran, guru dapat 

memacu siswa agar bersemangat dalam mengikuti pelajaran di kelas agar 

hasil belajarnya dapat tercapai dengan baik sesuai harapan orang tua dan 

guru. Cara yang dapat dilakukan seorang guru dengan memberikan 

achievement berupa hadiah agar siswa tersebut terpacu untuk lebih baik. 

Secara otomatis pengaruhnya dapat menyebar kepada siswa yang lainnya 

untuk mencapai hasil yang bagus dari temannya sehingga menimbulkan 
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jiwa kompetitif diantara temannya. Namun guru harus mengarahkan jiwa 

kompetitif siswa ke arah yang positif.  

 

Lebih jauh lagi Sukmadinata (2007: 70), menyatakan minimal ada empat 

macam motif yang memegang peranan penting dalam kepribadian individu, 

yaitu: 

1. Motif berprestasi (need of achievement), yaitu motif untuk berkompetisi 

baik dengan dirinya ataupun dengan orang lain dalam mencapai prestasi 

yang tertinggi. 

2. Motif berkuasa (need of power), yaitu motif untuk mencari dan memiliki 

kekuasaan, dan pengaruh terhadap orang lain. 

3. Motif membentuk ikatan (need for affiliation), yaitu motif untuk 

mengikat diri dalam kelompok, membentuk keluarga, organisasi ataupun 

persahabatan. 

4. Motif takut akan kegagalan (fear of failure), yaitu motif untuk 

menghindarkan diri dari kegagalan atau sesuatu yang menghambat 

perkembangannya. 

 

 

Menurut Hamalik (2004: 158) mengemukakan bahwa motivasi berprestasi 

adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai 

dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Sedangkan 

menurut Heckhausen dalam Djaali (2008: 103) mengemukakan bahwa 

motivasi berprestasi adalah suatu dorongan yang terdapat dalam diri siswa 

yang selalu berusaha atau berjuang untuk meningkatkan atau memelihara 

kemampuannya setinggi mungkin dalam semua aktivitas dengan 

menggunakan standar keunggulan. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut siswa akan selalu memelihara semangatnya 

untuk mencapai hasil belajar yang baik  dengan suatu strategi yang telah 

direncanakan dalam proses aktivitas belajarnya agar keinginannya berjalan 

dengan lancar. Faktor adanya dorongan dari dalam diri seseorang untuk 
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belajar merupakan bentuk dari motivasi. Motivasi berprestasi berarti 

seorang siswa mempunyai kemauan, dorongan, untuk menggerakkan atau 

mengarahkan tenaga untuk melakukan aktivitas yang mendukung 

terwujudnya tujuan belajar, serta bersemangat dalam menghadapi segala 

tantangan dan hambatan pada diri seorang siswa untuk mencapai prestasi 

belajar yang maksimal. Hasil belajar yang baik perlu didukung dengan 

kondisi tubuh yang baik dan mental yang baik agar siswa tersebut tetap 

semangat mencapai hasil belajarnya yang baik dan berprestasi setinggi-

tingginya. 

 

3. Perhatian Orang Tua 

 

Peran orang tua sangat penting dalam proses pembelajaran anak di sekolah. 

Dukungan orang tua diperlukan anak agar anak tersebut dapat semangat 

dalam melakukan kegiatan di sekolah melalui perhatian yang di berikan 

orang tua kepada anaknya. Suryabrata (2004: 14), mengemukakan 

bahwasannya perhatian adalah pemusatan tenaga psikis pada obyek tertentu. 

Ditambahkan oleh Slameto (2003: 105), bahwasannya perhatian adalah 

kegiatan yang dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan 

rangsangan yang datang dari lingkungannya. Berdasarkan kedua pendapat 

tersebut jika dikaitkan antara orang tua dalam hubungannya dengan hasil 

belajar anak, maka dapat dinyatakan bahwa perhatian orang tua adalah 

adalah pemusatan tenaga psikis terhadap anak-anaknya (siswa) melalui 
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berbagai aktivitas ataupun kegiatan yang lain yang bertujuan kepada 

peningkatan hasil belajar anak-anaknya. 

 

Perhatian tersebut dapat di mulai dari pengawasan orang tua kepada 

kegiatan anaknya di sekolah, memberikan motivasi dan bimbingan kepada 

anak dalam proses belajarnya di sekolah dan menciptakan suasana yang 

kondisi belajar anak dirumah dengan baik, memberikan fasilitas penunjang 

anak dalam kegiatan belajarnya dan membantu kesulitan anak dalam 

belajarnya. 

Menurut Slameto (2003: 54-55), faktor eksternal yang dapat memengaruhi 

hasil belajar siswa adalah faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi 

antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 

pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan). Hal tersebut 

mengharuskan orang tua memberikan dukungan yang tinggi kepada anaknya 

untuk mencapai hasil belajar yang baik. Semakin perhatian orang tua yang 

tinggi kepada anaknya dalam akktivitas belajar anaknya di sekolah, maka 

semakin tinggi motivasi anak tersebut untuk memberikan hasil belajar yang 

baik kepada orang tuanya sehingga membuat orang tua dapat mengukur 

tingkat kemajuan anaknya di sekolah. 

 

Selain itu, bimbingan dan pengawasan dari orang tua harus dilakukan 

kepada anak. Menurut Djamarah dan Zain (2004: 27), Orang tua dan anak 

adalah satu ikatan dalam jiwa. Orang tua yang memberikan perhatian 

kepada anaknya cenderung untuk lebih menginginkan anaknya semakin 
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maju dalam pembelajarannya agar mencapai hasil belajar yang baik 

sehingga menyebabkan hasil belajar yang tinggi. Orang tua dapat 

memberikan nasehat kepada anaknya agar anaknya tidak terjatuh ke dalam 

hal-hal yang tidak baik. Bimbingan pun dapat diberikan melalui 

mendekatkan anaknya kepada Tuhan agar anak tersebut dapat mengontrol 

perbuatannya sesuai dengan ajaran agamanya. Pengawasan orang tua pun di 

lakukan dengan komunikasi dua arah dengan anak. Orang tua mendidik 

anaknya juga harus memberikan suatu teladan yang baik untuk dipanut oleh 

anaknya. 

 

Menurut Ahmadi (2004: 86), menyatakan terdapat beberapa bentuk 

perhatian orang tua. 

1. Memperhatikan dan mengontrol anak, 

2. Memperhatikan dan mengetahui perkembangan belajar anak, serta 

3. Mengetahui kesulitan yang dihadapi anak dalam belajar. 
 

 

Selanjutnya menurut Kartono dalam Semiawan (2002: 25), orang tua harus 

memperhatikan anaknya tentang: 

1. Menyediakan fasilitas belajar. 

2. Mengawasi kegiatan belajar anak di rumah. 

3. Mengawasi penggunaan waktu belajar di rumah. 

4. Mengenal kesulitan-kesulitan anak dalam belajar. 

5. Menolong anak mengatasi kesulitan dalam belajar baik di sekolah 

maupun di rumah. 

 

Orang tua pun dapat mengawasi anaknya dalam penggunaan waktu 

belajarnya dirumah. Apabila anaknya tidak mengulang pelajarannya di 

rumah, orang tua dapat mengingatkan anaknya untuk belajar. Selain itu, 

orang tua dapat memberikan fasilitas yang dapat mendukung kegiatan 

belajarnya di sekolah dengan memberikan tas sekolah, alat-alat tulis, buku 
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yang dapat membuat anak bersemangat dalam belajar. Kemudian, orang tua 

pun dapat memberikan perhatian kepada anaknya dengan menanyakan 

kesulitan yang dialaminya baik dalam proses pembelajarannya dikelas  

maupun kendala yang dialaminya selama berada di luar kelas bersama 

teman-temannya. Apabila orang tuanya kurang perhatian terhadap anaknya 

baik dalam mengontrol kegiatan anaknya di sekolah, kurang memperhatikan 

perkembangan anaknya di kelas, kurang menyediakan fasilitas belajar 

kepada anaknya, kurang mengawasi anak dalam belajar di rumah maupun 

tidak memberikan solusi ketika anaknya mengalami kesulitan dalam belajar, 

maka hasil belajar yang diperoleh anak tersebut semakin rendah. 

 

Faktor lain yang menyebabkan kurangnya hasil belajar anak di kelas, karena 

adanya perceraian/ broken home yang terjadi pada keluarganya. Hal tersebut 

mengakibatkan anak mengalami gangguan psikologi sehingga anak tersebut 

menjadi tidak bersemangat dalam pembelajaran di kelas sehingga anak 

tersebut akan mendaptkan hasil belajar yang rendah. Kemudian faktor lain 

yang membuat hasil belajar anak menjadi rendah, yaitu anak cenderung 

untuk menghabiskan waktunya di warnet untuk bermain game online 

bersama teman-temannya. Hal tersebut juga mengakibatkan anak menjadi 

suka membolos dari sekolah, tidak mengerjakan pekerjaan rumah yang di 

berikan guru dikelas sehingga anak tersebut menjadi terbengkalai dalam 

pembelajarannya di kelas dan mengakibatkan hasil belajarnya di kelas 

menjadi rendah. Perhatian orang tua terhadap anak-anaknya yang sedang 
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berperan sebagai siswa sangat dibutuhkan, karena perlu adanya bimbingan 

dari berbagai pihak, bukan hanya pihak guru, melainkan juga orang tua, 

yang memang memiliki kewenangan terhadap anaknya. 

 

4. Pemanfaatan Perpustakaan di Sekolah 
 

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting untuk dimiliki seseorang 

sebagai pedoman untuk mengarahkan ke masa depan yang lebih baik. 

Dalam hal ini, ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai suatu dasar bagi 

negara untuk dapat maju ke arah yang lebih baik. Seseorang dapat memiliki 

ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menempuh pendidikan.  

 

Dalam pendidikan, sekolah merupakan pilar utama dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Dengan memberikan ilmu pengetahuan dan teknologi 

kepada siswa diharapakan siswa dapat bersaing di lapangan pekerjaan.  

Namun, untuk menunjang keberhasilan belajar yang baik, sekolah harus 

didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai. Hal ini diperkuat 

oleh pendapat Slameto (2003: 28) yang menyatakan bahwa salah satu syarat 

keberhasilan belajar dengan adanya sarana yang cukup. Sarana yang wajib 

dimiliki oleh sekolah adalah perpustakaan sekolah. Menurut Lasa (2013: 

12), perpustakaan adalah kumpulan atau bangunan fisik sebagai tempat 

buku dikumpulkan dan disusun menurut sistem tertentu atau keperluan 

pemakai. Dengan adanya perpustakaan sekolah yang memadai, baik dari 

kelengkapan buku, meja, kursi dan alat peraga, maka proses belajar dan 

mengajar di sekolah akan berjalan dengan baik dan lancar. 



36 

Menurut Sutarno (2006: 12) sebuah perpustakaan mempunyai ciri-ciri dan 

persyaratan tertentu, yaitu:  
(1) tersedianya ruangan atau gedung, yang dipergunakan khusus untuk 

perpustakaan, (2) adanya koleksi bahan pustaka atau bacaan dan sumber 

informasi lainnya, (3) adanya petugas yang menyelenggarakan kegiatan dan 

melayani pemakai, (4) adanya komunitas masyarakat pemakai, (5) adanya 

sarana dan prasarana yang diperlukan, (6) diterapkan suatu sistem atau 

mekanisme tertentu yang merupakan tata cara, prosedur dan aturan-aturan 

agar segala sesuatunya berlangsung lancar. 

 

 

Perpustakaan sekolah akan bermanfaat apabila dapat memperlancar 

pencapaian tujuan proses belajar mengajar di sekolah. Indikasi manfaat 

terebut tidak hanya berupa tingginya prestasi siswa namun siswa mampu 

mencari, menemukan, menyaring, dan menilai informasi serta 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian siswa terbiasa 

belajar mandiri, siswa terlatih kearah tanggung jawab, siswa selalu 

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan sebagainya. 

Menurut Bafadal (2009: 5-6) manfaat perpustakaan sekolah, baik yang 

diselenggarakan di sekolah dasar maupun di sekolah menengah adalah 

sebagai berikut: 

1. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan siswa terhadap 

membaca.  

2. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar siswa.  

3. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang 

akhirnya membuat siswa mampu belajar mandiri.  

4. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik 

membaca.  

5. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan 

berbahasa.  

6. Perpustakaan sekolah dapat melatih siswa ke arah tanggung jawab.  

7. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar siswa dalam menyelesaikan 

tugas-tugas sekolah.  

8. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru menemukan sumber-sumber 

pengajaran.  

9. Perpustakaan sekolah dapat membantu siswa, guru, dan anggota staf 

sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.  
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Selanjutnya menurut Sutarno (2006: 34) bahwa sebuah perpustakaan 

dibentuk atau dibangun dengan maksud sebagai berikut. 

1. Menjadi tempat mengumpulkan atau menghimpun informasi.  

2. Sebagai tempat mengolah atau memproses bahan pustaka dengan metode 

atau sistem tertentu.  

3. Menjadi tempat menyimpan dan memelihara.  

4. Sebagai salah satu sumber informasi, sumber belajar, penelitian, rekreasi, 

dan preservasi, serta kegiatan ilmiah lainnya.  

5. Membangun tempat informasi yang lengkap dan up to date bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan perilaku atau sikap.  
6. Merupakan agen perubahan dan agen kebudayaan dari masa lalu, 

sekarang, dan masa depan.  

 

 

Berdasarkan pendapat para tokoh di atas dapat dinyatakan bahwa 

perpustakaan merupakan suatu sarana yang penting untuk menunjang proses 

pembelajaran di sekolah. Dengan adanya perpustakaan, maka siswa dapat 

menggali dan mengumpulkan sumber informasi yang lebih banyak dari 

bahan pustaka yang ada di perpustakaan dan hasil belajar siswa diharapkan 

dapat meningkat lebih baik dengan pemanfaatan perpustakaan. Selain siswa, 

pemanfaatan perpustakaan berguna bagi guru untuk mencari referensi buku 

sebagai bahan mengajar siswa di kelas.  

 

5. Hasil Belajar IPS Terpadu 

 

Pada dasarnya belajar diperlukan oleh berbagai individu untuk berinteraksi 

dan mendapatkan informasi dari orang lain. Belajar dapat membentuk 

pribadi seseorang yang disebabkan karena adanya keberlangsungan kegiatan 

proses belajar yang akan menghasilkan suatu pengalaman bagi individu 

tersebut untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang lebih baik. 
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Menurut Djamarah (2008: 13) belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman 

individu dalam interaksi dengan lingkungan yang menyangkut kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Berdasarkan penjelasan di atas bahwa belajar 

adalah suatu rangkaian kegiatan untuk mengubah perilaku individu menjadi 

lebih baik.   

 

 

Perubahan tingkah laku seseorang dapat dilakukan dengan adanya proses 

pembelajaran. Pembelajaran dapat dilakukan di sekitar lingkungannya. 

Dalam hal ini, seorang siswa melakukan pembelajaran di sekolah untuk 

mencapai suatu tujuan bagi masa depannya. Dalam proses pembelajaran di 

kelas, seorang guru diharapkan dapat mendidik siswanya agar menjadi 

seseorang yang memiliki suatu bekal dengan memberikan ilmu 

pengetahuan. Menurut Abdurrahman (2003: 37) menyatakan bahwasannya 

anak yang berhasil dalam belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional. Hasil belajar menurut 

Sudjana (2004: 22), adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 

 

Dalyono (2005: 51) mengemukakan prinsip-prinsip belajar sebagai berikut. 

1. Kematangan jasmani dan rohani  

Salah satu prinsip utama belajar adalah harus mencapai kematangan 

jasmani dan rohani sesuai dengan tingkatan yang dipelajarinya. 

Kematangan jasmani yaitu telah sampai pada batas minimal umur serta 

kondisi fisiknya telah cukup kuat untuk melakukan kegiatan belajar. 

Sedangkan kematangan rohani artinya telah memiliki kemampuan secara 

psikologis untuk melakukan kegiatan belajar.  

2. Memiliki kesiapan  

Setiap orang yang hendak belajar harus memiliki kesiapan yakni dengan 

kemampuan yang cukup baik fisik, mental maupun perlengkapan belajar. 

Kesiapan fisik berarti memiliki tenaga cukup dan kesehatan yang baik, 

sementara kesiapan mental, memiliki minat dan motivasi yang cukup 

untuk melakukan kegiatan belajar. 
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3. Memahami tujuan  

Setiap orang yang belajar harus memahami tujuannya, ke mana arah 

tujuan itu dan apa manfaat bagi dirinya. Prinsip ini sangat penting 

dimiliki oleh orang belajar agar proses yang dilakukannya dapat cepat 

selesai dan berhasil.  

4. Memiliki kesungguhan  

Orang yang belajar harus memiliki kesungguhan untuk 

melaksanakannya. Belajar tanpa kesungguhan akan memperoleh hasil 

yang kurang memuaskan. Sebaliknya, belajar dengan sungguh-sungguh 

serta tekun akan memperoleh hasil yang maksimal dan penggunaan 

waktu yang lebih efektif.  

5. Ulangan dan latihan  

Prinsip yang tidak kalah pentingnya adalah ulangan dan latihan. Sesuatu 

yang dipelajari perlu diulang agar meresap dalam otak, sehingga dikuasai 

sepenuhnya dan sukar dilupakan. Mengulang pelajaran adalah satu cara 

untuk membantu berfungsinya ingatan.  

 
Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa belajar sangat penting bagi siswa, dapat 

dilihat dari prinsip-prinsip belajar diantaranya kematangan jasmani dan rohani, 

memiliki kesiapan, memahami tujuan, memiliki kesungguhan, serta adanya 

ulangan dan latihan. Dengan demikian belajar sangat penting bagi siswa. 

 

Kemudian Djamarah (2002: 175), menyatakan bahwa proses belajar telah 

terjadi dalam diri seseorang hanya dapat disimpulkan dari hasilnya, karena 

aktivitas belajar yang telah dilakukan. Misalnya, dari tidak tahu menjadi 

tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari tidak berilmu menjadi 

berilmu, dan sebagainya. Dengan demikian hasil belajar merupakan 

perubahan tingkah laku yang diperoleh dari beberapa faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar, yakni dari faktor luar dan dalam dari diri siswa. 
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Menurut Slameto (2003: 54), faktor –faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar diantaranya sebagai berikut. 

 

1. Faktor intern, yaitu faktor yang ada pada diri individu yang sedang  

belajar, faktor intern terdiri dari: 

a. faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh), 

b. faktor psikologi (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan, dan kesiapan), dan 

c. faktor kelelahan. 

 

2. Faktor ekstern, yaitu faktor yang ada di luar individu, faktor ekstern 

terdiri dari: 

a. faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang 

tua, dan latar belakang kebudayaan), 

b. faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 

siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pengajaran, 

waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, 

metode belajar, dan tugas rumah), dan 

c. faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, 

teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat). 

 

Menurut Hamalik (2004: 32-33) faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

sebagai berikut. 

1. Faktor kegiatan, pengulangan dan ulangan.  

2. Belajar memerlukan latihan.  

3. Belajar akan lebih berhasil jika siswa merasa berhasil dan mendapatkan 

kepuasaannya. Belajar hendaknya dilakukan dalam suasana yang 

menyenangkan.  

4. Siswa yang belajar perlu mengetahui apakah ia berhasil atau gagal dalam 

belajarnya.  

5. Faktor asosiasi besar manfaatnya dalam belajar, karena semua 

pengalaman belajar antara yang lama dengan yang baru, secara berurutan 

diasosiasikan, sehingga menjadi satu kesatuan pengalaman.  

 

Berdasarkan penjelasan bahwa dalam belajar terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar IPS Terpadu baik faktor internal maupun 

eksternal. Faktor internal diantaranya faktor jasmaniah, psikologis, dan lain-

lain. Sedangkan faktor eksternal diantaranya lingkungan keluarga, sekolah 

dan lain-lain. Setiap individu memerlukan proses belajar untuk 
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mendapatkan perubahan di dalam dirinya, karena belajar merupakan proses 

perubahan menuju ke arah perbaikan yang lebih baik. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

 

 

 

Pada bagian ini dilengkapi beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya dan ada kaitannya dengan pokok masalah ini antara lain sebagai 

berikut. 

Tabel 6. Penelitian Yang Relevan 

No Penulis Judul Hasil Penelitian 

1 Inayati Sofiah 

(2013) 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Disiplin 

Belajar, Cara Belajar dan 

Perhatian Orang Tua 

terhadap Hasil Belajar 

IPS Terpadu Siswa 

Kelas VIII SMP 

Wiyatama Bandar 

Lampung Tahun 

Pelajaran 2012/2013 

 

Ada pengaruh 

disiplin belajar 

terhadap hasil 

belajar dengan 

diperoleh thitung 

sebesar 3,934 > 

dengan ttabel 

sebesar1,992. 

2 Suliyah 

(2013) 

Pengaruh Motivasi 

Berprestasi  dan Sikap 

Siswa terhadap Hasil 

Belajar Mata Pelajaran 

kewirausahaan siswa 

kelas XI Semester 

Genap SMK Al-Iman 1 

Banjar Agung Tahun 

Pelajaran  2012/2013 

Ada pengaruh 

motivasi berprestasi 

terhadap hasil 

belajar 

kewirausahaan 

dengan diperoleh 

thitung  > ttabel  

sebesar 4,780 > t 

tabel sebesar 1,987. 

3 Pemi 

Zurriyatina 

(2014) 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Perhatian 

Orang Tua, Lingkungan 

Belajar, Pemanfaatan 

Sarana terhadap Hasil 

Belajar IPS Terpadu 

Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 2 Batanghari 

Nuban Tahun Pelajaran 

2013/2014 

Ada pengaruh  

perhatian orang tua 

terhadap hasil 

belajar, hal ini 

ditunjukkan dengan 

diperoleh thitung= 

5,369 > ttabel = 

2,669 



42 

4 Sukmawati 

(2014) 

Pengaruh Motivasi 

Belajar dan Pemanfaatan 

Perpustakaan terhadap 

hasil belajar IPS 

Terpadu siswa Kelas 

VIII SMP Negeri 6 

Bandar Lampung Tahun 

Ajaran 2013/2014 

Ada pengaruh 

pemanfaatan 

perpustakaan 

terhadap hasil 

belajar IPS 

Terpadu. Hasil 

diperoleh thitung  > 

t tabel atau sebesar 

2,167 > 1,975. 
 

Hasil-hasil penelitian yang relevan tersebut memberikan dukungan teori guna 

menguatkan dugaan bahwa disiplin belajar, motivasi berprestasi, perhatian 

orang tua dan pemanfaatan perpustakaan berpengaruh terhadap hasil belajar 

IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung tahun pelajaran 

2016/ 2017. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

 
Hasil belajar siswa dapat memberikan gambaran tingkat keberhasilan siswa 

dalam penguasaan materi pembelajaran yang dilakukan di kelas. Hal ini ketika 

guru dalam memberikan materi pembelajaran di kelas khususnya pada mata 

pelajaran IPS Terpadu. Keberhasilan pencapaian suatu hasil hasil belajar dapat 

dilihat dari nilai tugas, ulangan harian, ujian mid semester, ujian semester. 

Hasil belajar siswa ditentukan oleh beberapa faktor antara lain faktor 

internal dan eksternal. 

 

Salah satu faktor internal yang diduga dapat memengaruhi hasil belajar 

siswa, yaitu disiplin belajar. Hal ini senada dengan pendapat Mas’udi (2000: 

88) yang menyatakan bahwa disiplin belajar adalah salah satu dari beberapa 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Disiplin belajar sangat 

Tabel 6. Lanjutan Tabel 
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penting bagi siswa supaya siswa memiliki perubahan tingkah laku sebagai 

hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

Ketika siswa berada di lingkungan sekolah, maka siswa harus menaati 

peraturan yang ada di sekolah. Hal tersebut dapat membentuk sikap disiplin 

yang baik di dalam diri siswa tersebut. Dengan adanya sikap disiplin dalam 

diri siswa tersebut akan membuat lingkungan sekolah mennjadi aman, 

damai dan tentram dan proses pembelajaran di sekolah menjadi lancar. 

Kemudian dengan adanya sikap disiplin dalam belajar membuat siswa 

memiliki keteraturan untuk mencapai hasil belajarnya yang optimal di 

kelas. Seorang siswa yang berusaha menata dirinya terbiasa dengan hidup 

tertib, teratur, menaati peraturan dan norma yang berlaku di sekolah dan di 

rumah, prestasinya akan bertumbuh dan berkembang dengan optimal di 

sekolah. Oleh karena itu, disiplin yang diterapkan dengan baik di sekolah 

maupun di rumah akan memberikan pengaruh bagi perkembangan belajar 

siswa. 

 

Selain itu, faktor internal yang diduga dapat memengaruhi hasil belajar 

adalah motivasi berprestasi.  Hal ini senada dengan pendapat Sardiman 

(2004: 74) yang menyatakan bahwa seseorang yang melakukan usaha 

karena motivasi yang baik akan menunjukkan hasil yang baik. Ketika 

seorang siswa memiliki motivasi yang baik di dalam dirinya untuk 

berprestasi, maka siswa tersebut akan berusaha seoptimal mungkin untuk 

mencapai tujuan yang ada di dalam dirinya. Dengan adanya motivasi 
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berprestasi juga dapat memicu semangat siswa tersebut untuk mencapai 

suatu pencapaian prestasi yang tinggi walaupun banyak resiko yang akan 

dihadapi dalam mencapai tujuannya tersebut. Motivasi berprestasi di dalam 

diri siswa juga harus di dukung oleh lingkungan yang ada di sekitarnya yang 

selalu memberikan dorongan agar siswa tersebut dapat terpacu dalam 

pembelajarannya di sekolah dalam hal ini orang tua, guru dan teman-

temannya. Pencapaian prestasi yang baik dilakukan melalui kegiatan-

kegiatan yang dapat mendukung tercapainya tujuan siswa untuk 

mendapatkan hasil belajar yang tinggi di sekolah. 

 

Faktor eksternal yang diduga memengaruhi hasil belajar adalah perhatian 

orang tua. Hal ini senada dengan pendapat Slameto (2003: 54-55) yang 

menyatakan bahwa faktor eksternal yang dapat memengaruhi hasil belajar 

siswa adalah faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, 

dan latar belakang kebudayaan). Karena dengan adanya perhatian orang tua 

yang baik terhadap anaknya terutama dengan proses pembelajaran anaknya 

di sekolah, maka akan berpengaruh pada hasil belajar anaknya di sekolah. 

Selain dari pihak sekolah yang mengupayakan agar siswa mendapatkan 

hasil belajar yang baik untuk masa depannya, pihak orang tua juga sangat 

diperlukan untuk mencapai suatu keberhasilan dalam pendidikannya. 

Banyak hal yang dapat diberikan orang tua sebagai bentuk perhatian orang 

tua terhadap anak-anaknya yang sedang bersekolah, seperti pemberian 
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motivasi kepada anak dalam belajar, memberikan bimbingan kepada anak, 

memberikan  pengawasan selama aktivitas belajarnya di sekolah, dan 

menyediakan fasilitas penunjang yang baik dalam belajarnya.  

 

Salah satu faktor eksternal yang juga diduga dapat memengaruhi hasil 

belajar, yaitu pemanfaatan perpustakaan di sekolah. Hal ini senada dengan 

pendapat Slameto (2003: 28) yang menyatakan bahwa salah satu syarat 

keberhasilan belajar dengan adanya sarana yang cukup. Sarana yang wajib 

dimiliki oleh sekolah adalah perpustakaan sekolah. Pemanfaatan 

perpustakaan sekolah dapat menambah ilmu pengetahuan siswa dan dapat 

mengembangkan pemikiran siswa tersebut. Semakin optimalnya 

pemanfaatan perpustakaan sebagai sarana penunjang pembelajaran, maka 

akan berpengaruh pada hasil belajar siswa di kelas. Siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran IPS Terpadu sangat membutuhkan adanya buku 

pelajaran tambahan yang dapat menambah referensi dan wawasan untuk 

mendalami pelajaran, misalnya dengan adanya buku teks pelajaran. Hal 

tersebut dapat memberikan kontribusi yang besar bagi kemajuan ilmu 

pengetahuan siswa serta dapat membuat siswa menjadi semangat dalam 

mengikuti pembelajaan di kelas.  
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Berdasarkan uraian tersebut, diduga bahwa variabel hasil belajar (Y) 

dipengaruhi dengan berbagai faktor penyebab, diantaranya disiplin belajar 

(X1), motivasi berprestasi (X2), Perhatian Orang Tua (X3) dan Pemanfaatan 

Perpustakaan di Sekolah (X4), maka dapat digambarkan kerangka pikir 

dalam penelitian ini sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 ( x 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Paradigma teoritis pengaruh variabel X1, X2, X3 dan X4  
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D. Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pikir di atas, hipotesis yang akan diuji dalam 

penelitian ini adalah. 

1. Ada pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar IPS Terpadu 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung Tahun Pelajaran 2016/ 

2017. 

2. Ada pengaruh motivasi berprestasi terhadap hasil belajar IPS Terpadu 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung Tahun Pelajaran 2016/ 

2017. 

3. Ada pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar IPS Terpadu 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung Tahun Pelajaran 2016/ 

2017. 

4. Ada pengaruh pemanfaatan perpustakaan di sekolah terhadap hasil 

belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung 

Tahun Pelajaran 2016/ 2017. 

5. Ada pengaruh disiplin belajar, motivasi berprestasi, perhatian orang 

tua dan pemanfaatan perpustakaan di sekolah sekolah terhadap hasil 

belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung 

Tahun Pelajaran 2016/ 2017. 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Desain Penelitian 

 

 

 

Penggunaan metode penelitian dalam suatu penelitian sangat penting 

dilakukan oleh seorang peneliti. Metode penelitian ini digunakan untuk 

menentukan data penelitian, menguji kebenaran, menemukan dan 

mengembangkan suatu pengetahuan, serta mengkaji kebenaran suatu 

pengetahuan sehingga memperoleh hasil yang diharapkan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif verifikatif dengan 

pendekatan ex post facto dan survey. 

 

 

Penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok 

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun 

suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif 

ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antar fenomena yang diselidiki (Nazir, 2005: 54). 

 

 

Kemudian Menurut Nawawi (2003: 63), penelitian verifikatif menunjukkan 

penelitian mencari pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Selanjutnya Menurut Sugiyono (2013: 6), pendekatan ex post facto 
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merupakan penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang terjadi 

dan kemudian meruntut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang 

dapat menimbulkan kejadian tersebut. Sedangkan yang dimaksud dengan 

penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar 

maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang 

diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, 

distribusi, dan hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis. 

(Sugiyono, 2013: 12). 

 

B. Populasi dan Sampel 

 

 

 

Bagian ini akan dikemukakan secara lebih jelas tentang populasi dan 

sampel. Pada pembahasan sampel akan dibagi tentang teknik penentuan 

besarnya sampel dan teknik pengambilan sampel tersebut. Adapun 

penjelasannya lebih rinci akan dijelaskan berikut ini.  

1. Populasi  

 

 Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 

atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 117). Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung tahun 

pelajaran 2016/2017 yang secara keseluruhan berjumlah 179 siswa, 

seperti yang terlihat dalam tabel berikut. 
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 Tabel 7. Jumlah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung  

Tahun Pelajaran 2016/2017   

No Kelas Jumlah Siswa Yang Menjadi Populasi 

1 VIII.A 36 siswa 

2 VIII.B 36 siswa 

3 VIII.C 36 siswa 

4 VIII.D 35 siswa 

5 VIII.E 36 siswa 

Jumlah 179 siswa 

Sumber: Guru IPS Terpadu Kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung 

 

 

2. Sampel 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013: 118) 

Besarnya sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus 

T.Yamane sebagai berikut. 

  
 

      
 

 

dimana: 

n= Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

d
2
 = Presisi yang ditetapkan 

(Sugiyono, 2013: 65) 

 

Dengan populasi 179 siswa dan presisi yang ditetapkan atau tingkat 

signifikansi 0,05, maka besarnya sampel pada penelitian ini adalah: 

  
   

(   )(     )   
                               

 

Jadi, besarnya sampel dalam penelitian ini adalah 124 siswa. 
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C. Teknik Pengambilan Sampel 

 

 

 

Teknik pengambilan sampel adalah probability sampling dengan 

menggunakan simple random sampling. Teknik ini merupakan teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 

anggota populasi yang dipilih untuk menjadi sampel (Sugiyono, 2013: 120).  

Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap kelas dilakukan dengan 

pembagian proporsional agar sampel yang diambil lebih proporsional.  

Hal ini dilakukan dengan cara: 

Jumlah sampel tiap kelas =  
               

               
 X jumlah tiap kelas 

 

Tabel 8. Perhitungan jumlah sampel untuk masing - masing kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas Perhitungan Jumlah Siswa (Sampel) 

VIII.A 938,2436
179

124
  25 siswa 

VIII.B 938,2436
179

124
  25 siswa 

VIII.C 938,2436
179

124
  25 siswa 

VIII.D 245,2435
179

124


 
24 siswa 

VIII.E 938,2436
179

124


 
25 siswa 

Jumlah 124 siswa 



52 

D.Variabel Penelitian 

 

 

 

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 60). Variabel yang 

terdapat dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Variabel bebas (Independent Variable). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Disiplin Belajar (X1), 

Motivasi Berprestasi (X2), Perhatian Orang Tua (X3) dan Pemanfaatan 

Perpustakaan di Sekolah (X4). 

2. Variabel terikat (Dependent Variable). 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Hasil Belajar IPS Terpadu 

(Y). 

 

E. Definisi Konseptual Variabel 

 

 

 

1. Disiplin Belajar 

 

 Disiplin merupakan suatu hal yang muncul karena adanya kesadaran 

dalam diri seseorang untuk menjalankan kehidupannya sesuai dengan 

nilai dan norma yang berlaku untuk mengatur tingkah laku baik 

individu maupun kelompok. Disiplin belajar siswa juga akan 

memengaruhi motivasi siswa untuk lebih meningkatkan hasil 

belajarnya. 
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2. Motivasi Berprestasi 

 

Motivasi sering dikaitkan dengan adanya dorongan dalam diri 

seseorang untuk mencapai tujuan yang ingin dicapainya. Motivasi pun 

dapat memengaruhi seseorang dalam melakukan aktivitasnya. Apabila 

seseorang tidak memiliki motivasi dalam melakukan kegiatannya, maka 

dia tidak memiliki semangat untuk mencapai tujuan yang telah 

direncanakan sebelumnya. Dengan adanya motivasi berprestasi dalam 

diri siswa, maka siswa tersebut akan bersemangat dalam mencapai hasil 

belajarnya dengan optimal. Siswa tersebut akan memberikan yang 

terbaik dengan belajar dengan rajin. 

 

3. Perhatian Orang tua 

 

Perhatian orang tua merupakan bentuk pengamatan dan pengawasan 

orang tua terhadap anaknya untuk mengetahui kondisi anak secara 

menyeluruh. Kemudian perhatian yang selalu diberikan orang tua 

kepada anaknya dapat membentuk karakter anaknya menjadi lebih baik. 

Hal ini dapat memengaruhi hasil belajarnya di sekolah. 

 

4. Pemanfaatan Perpustakaan di Sekolah 

 

Perpustakaan menjadi tempat yang tepat digunakan orang untuk 

mencari informasi yang dibutuhkannya dengan membaca berbagai 

referensi yang ada di perpustakaaan. Dengan adanya perpustakaan 

sekolah yang memadai, maka siswa dalam proses belajar dan mengajar 

di sekolah diharapkan akan berjalan dengan baik dan lancar. 
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5. Hasil Belajar 

 

Hasil belajar merupakan hasil interaksi dari tindak lanjut dan tindak 

mengajar yang diakhiri dengan proses evaluasi pembelajaran. Hasil 

belajar yang di dapatkan oleh siswa dapat menjadi acuannya dalam 

meningkatkan belajarnya baik di rumah maupun di sekolah. Kemudian 

hasil belajar dilihat dari sisi guru dapat menjadi indikator tingkat 

keberhasilannya dalam menyampaikan materi pembelajarannya di kelas 

dan dapat mengevaluasi perkembangan hasil belajar dari setiap siswa. 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

 

 

 

1. Disiplin Belajar 

Indikator disiplin belajar sebagai berikut. 

1) Disiplin belajar di sekolah 

a. Disiplin dalam masuk sekolah. 

b. Disiplin dalam mengerjakan tugas sekolah. 

c. Disiplin dalam mengikuti pelajaran di sekolah. 

d. Disiplin dalam menaati tata tertib di sekolah. 

2) Disiplin belajar di rumah 

a. Disiplin dalam belajar di rumah. 
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2. Motivasi Berprestasi 

 

Indikator motivasi berprestasi sebagai berikut. 

 1) Motif untuk berprestasi 

a. Tujuan yang ingin dicapai. 

b. Keyakinan akan ketercapaian tujuan.  

c. Persaingan. 

d. Kebanggaan.  

 

2) Usaha/ kegiatan untuk berprestasi 

a. Tanggungjawab. 

 

3. Perhatian Orang Tua 

 

Indikator perhatian orang tua sebagai berikut. 

1. Dukungan Materil 

a. Menyediakan tempat belajar yang nyaman. 

b. Memberikan uang untuk memenuhi keperluan sekolah anak. 

2. Dukungan Moril 

a. Memantau belajar anak. 

b. Memberikan motivasi kepada anak. 

c. Membantu dan membimbing anak dalam belajar. 
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4. Pemanfaatan Perpustakaan di Sekolah 

 

Indikator pemanfaatan perpustakaan di sekolah sebagai berikut. 

1. Frekuensi kunjungan siswa ke perpustakaan. 

a. Intensitas kunjungan siswa ke perpustakaan. 

2. Peminjaman buku 

a. Adanya peminjaman buku oleh siswa. 

3. Jenis dan jumlah buku yang dipinjam 

a. Jenis dan jumlah buku yang dipinjam oleh siswa. 

4. Fasilitas perpustakaan 

a. Adanya fasilitas yang dimanfaatkan di perpustakaan. 

 

5. Hasil Belajar IPS Terpadu  

 

Besarnya hasil nilai ulangan harian IPS Terpadu yang diperoleh siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung. 
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Tabel 9. Indikator Variabel dan Sub Indikator Variabel 
No Variabel Indikator Sub Indikator Skala 

1. Disiplin Belajar 

(X1) 

1. Disiplin 

Belajar di 

sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Disiplin 

Belajar di 

rumah 

a. Disiplin dalam 

masuk sekolah 

 

b. Disiplin dalam 

mengerjakan 

tugas di sekolah 

 

c. Disiplin dalam 

mengikuti 

pelajaran di 

sekolah 

 

d. Disiplin dalam 

menaati tata 

tertib di sekolah 

 

a. Disiplin dalam 

belajar di rumah 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

2. Motivasi 

Berprestasi 

(X2) 

1. Motif untuk 

berprestasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Usaha/kegiat

an untuk 

berprestasi  

a. Tujuan yang 

ingin dicapai 

 

b. Keyakinan akan 

ketercapaian 

tujuan 

c. Persaingan 

 

d. Kebanggaan 

 

a. Tanggungjawab 

 

 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

3. Perhatian 

orang tua 

(X3) 

1. Dukungan 

materil 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Dukungan 

moril 

 

 

a. Menyediakan 

tempat belajar 

yang nyaman 

 

b. Memberikan 

uang untuk  

memenuhi 

keperluan 

sekolah anak 

 

a. Memantau 

belajar anak 

 

 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 
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b. Memberikan 

motivasi kepada 

anak 

 

c. Membantu dan 

membimbing 

anak dalam 

belajar 

4. Pemanfaatan 

perpustakaan 

di Sekolah 

(X4) 

1. Frekuensi 

kunjungan 

siswa ke 

perpustakaan 

 

2. Peminjaman 

buku 

 

 

3. Jenis dan 

jumlah buku 

yang 

dipinjam 

 

4. Fasilitas 

perpustakaan 

a. Intensitas 

kunjungan 

siswa ke 

perpustakaan 

 

a. Adanya 

peminjaman 

buku oleh siswa 

 

a. Jenis dan 

jumlah buku 

yang dipinjam 

oleh siswa 

 

a. Adanya fasilitas 

yang 

dimanfaatkan di 

perpustakaan 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 

 

 

1. Observasi 

 

Observasi dapat dikatakan suatu analisis yang dilakukan oleh peneliti 

dengan mengunjungi tempat yang ingin diteliti oleh peneliti. Menurut 

Basrowi dan Kasinu (2007: 166), observasi adalah metode atau cara-cara 

menganalisis dan mengadakan pencataatan secara sistematis mengenai 

tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok 

secara langsung. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data mengenai 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung.  

Tabel 9. Lanjutan Tabel 
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2. Dokumentasi  

 

Dokumentasi dapat dijadikan salah satu pengumpulan data untuk 

mengetahui secara lebih jelas dan rinci suatu permasalahan dengan 

didukung oleh data dan fakta yang kuat. Menurut Basrowi dan Kasinu 

(2007: 166), teknik dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan 

data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, 

sah, dan bukan berdasarkan perkiraan. Teknik dokumentasi digunakan 

untuk mengumpulkan data terkait dengan jumlah siswa dan hasil belajar 

ulangan harian IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar 

Agung tahun pelajaran 2016/ 2017.  

 

3. Wawancara 

 

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk mengetahui secara lebih jelas sumber permasalahan kepada 

responden. Menurut Sugiyono (2013:194), wawancara digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi 

juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam. Teknik pengumpulan data ini berdasarkan tatap muka yang 

dilakukan kepada responden. Informasi yang didapat oleh peneliti dari 

hasil wawancara yang dilakukan kepada responden menjadi suatu bukti 
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untuk menguatkan permasalahn yang ada ditempat peneliti akan 

melakukan penelitian. 

 

4. Angket / Kuisioner 

 

Angket biasanya sering dijadikan alat oleh peneliti untuk mendapatkan 

informasi dari narasumber secara tidak langsung dengan menyebarkan 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden. Angket 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013: 199). angket digunakan 

untuk memperoleh informasi mengenai disiplin belajar, motivasi 

berprestasi, perhatian orang tua, pemanfaatan perpustakaan di sekolah 

yang dimana angket (kuesioner) tersebut dibagikan kepada para siswa 

sebagai responden dari penelitian ini. 

 

H. Uji Persyaratan Instrumen 

 

 

 

Alat ukur atau instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 

mendapatkan data penelitian. Sedangkan pengumpulan data yang obyektif 

mampu menguji hipotesis penelitian. Ada dua syarat pokok untuk dapat 

dikatakan sebagai alat pengumpul data yang baik, yaitu uji validitas dan uji 

reliabilitas. 
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1. Uji Validitas 

Validitas dapat diartikan sebagai suatu tes pengukuran yang menunjukkan 

validitas atau keahlian suatu instrumen. Seperti pendapat Arikunto 

(2006:211) yang menyatakan bahwa validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahan suatu instrumen”. 

Suatu tes atau instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas 

yang tinggi apabila alat tersebut menjalanka fungsi ukurannya atau 

memberikan hasil ukur yang sesuai dengan yang dimaksud dilakukannya 

pengukuran tersebut. 

Untuk mengetahui validitas angket digunakan rumus korelasi product 

moment dengan rumus: 

 rxy = 
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑    (∑ ) +* ∑    (∑ ) +
 

 Keterangan. 

 rxy = koefisien korelasi antara variabel x dan y 

 N  = jumlah responden/sampel 

 ∑   = Skor rata-rata dari X dan Y 

 ∑  = jumlah skor item X 

 ∑  = jumlah skor total (item) Y 

 

Kriteria pengujian jika biaya pendidikan rhitung > rtabel dengan taraf 

signifikansi 0,05 maka alat tersebut valid, begitu pula sebaliknya jika biaya 

pendidikan rhitung < rtabel maka alat ukur tersebut tidak valid (Arikunto, 2006 

: 170). 
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Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS dari 12 item untuk variabel X1 

terdapat 3 item yang tidak valid, yaitu nomor 4,5 dan 7. Item yang tidak 

valid dalam penelitian ini di drop out sehingga angket yang digunakan 

untuk variabel X1 dalam penelitian ini berjumlah 9 item. 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS dari 12 item untuk variabel X2 

terdapat 2 item yang tidak valid, yaitu nomor 4 dan 6. Item yang tidak 

valid dalam penelitian ini di drop out sehingga angket yang digunakan 

untuk variabel X2 dalam penelitian ini berjumlah 10 item. 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS dari 12 item untuk variabel X3 

terdapat 2 item yang tidak valid, yaitu nomor 2 dan 3. Item yang tidak 

valid dalam penelitian ini di drop out sehingga angket yang digunakan 

untuk variabel X2 dalam penelitian ini berjumlah 10 item. 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS dari 12 item untuk variabel X4 

terdapat 3 item yang tidak valid, yaitu nomor 1,9 dan 10. Item yang tidak 

valid dalam penelitian ini di drop out sehingga angket yang digunakan 

untuk variabel X1 dalam penelitian ini berjumlah 9 item. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan suatu instrumen yang cukup dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 

baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan 

menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang 
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benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kalipun diambil, tetap 

akan sama. Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu 

(Arikunto,2006:221).Mengukur tingkat reliabilitas instrumen dapat 

digunakan rumus Alpha sebagai berikut: 

     [
 

   
] [
  ∑  
  

] 

 

 Keterangan. 

 r11  = Nilai Reliabilitas 

 ∑   = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

     = varians total 

    = jumlah item 

 Riduwan ( 2003 : 125) 

Kemudian untuk menginterprestasikan besarnya nilai korelasi adalah. 

a. Antara 0,800 – 1,000        : Sangat tinggi 

b. Antara 0,600 – 0,799        : Tinggi 

c. Antara 0,400 – 0,599        : Sedang 

d. Antara 0,200 – 0,399        : Rendah 

e. Antara 0,000 – 0,199        : Sangat rendah 

Arikunto(2006: 75) 
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Kriteria pengujian rhitung > rtabel, dengan taraf signifikansi 0,05 maka alat 

ukur tersebut valid. Begitu pula sebaliknya, jika rhitung < rtabel  maka alat 

ukur tersebut tidak reliabel. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen diperoleh hasil sebagai 

berikut. 

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Angket Disiplin Belajar (X1) 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2017 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas bahwa harga koefisien alpha hitung 

untuk variabel disiplin belajar (X1) sebesar 0,787 yang artinya memiliki 

tingkat reliabilitas tinggi sehingga dapat digunakan untuk mengumpulkan 

data yang diperlukan. 

 

Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas Angket Motivasi Berprestasi (X2) 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2017 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas bahwa harga koefisien alpha hitung 

untuk variabel motivasi berprestasi (X2) sebesar 0,894 yang artinya 

memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi sehingga dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan. 

Reliability Statistics

,787 9

Cronbach's

Alpha N of  Items

Reliability Statistics

,894 10

Cronbach's

Alpha N of  Items
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Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Angket Perhatian Orang Tua (X3) 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2017 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas bahwa harga koefisien alpha hitung 

untuk variabel perhatian orang tua (X3) sebesar 0,809 yang artinya 

memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi sehingga dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan. 

 

Tabel 13.Hasil Uji Reliabilitas Angket Pemanfaatan Perpustakaan di 

Sekolah (X4) 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2017 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas bahwa harga koefisien alpha hitung 

untuk variabel pemanfaatan perpustakaan di sekolah (X4) sebesar 0,790 

yang artinya memiliki tingkat reliabilitas tinggi sehingga dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan. 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics

,809 10

Cronbach's

Alpha N of  Items

Reliability Statistics

,790 9

Cronbach's

Alpha N of  Items
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I.  Uji Persyaratan Statistik Parametrik 

 

Untuk menggunakan alat analisis statistik parametrik selain diperlukan data 

interval dan rasio juga harus diperlukan persyaratan uji normalitas dan 

homogenitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sebaran data penelitian yang 

telah dilakukan. Untuk mengetahui apakah datanya normal, mendekati 

normal atau tidak normal. Data yang normal atau mendekati normal 

menandakan data dapat digunakan dalam penelitian. Untuk mengetahui 

apakah datanya normal, mendekati normal atau tidak normal dapat dilihat 

dengan beberapa cara. 

a. Pada analisis grafik normal plot, bila grafik normal plot menunjukan 

data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka dapat disimpulkan bahwa data model regresi linier 

berganda memenuhi asumsi normalitas. 

b. Pada uji statistik skewness dan kurtosis. Apabila Zskewness dan 

Zkurtosis berada diantara -2 sampai +2, maka data dapat dikatakan 

berdistribusi normal . 

c. Pada uji Kolmogorov-Smirnov, apabila nilai significant 2 tailed >0,05 

maka data dikatakan berdistribusi normal, apabila nilai signifant 2 

tailed<0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
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Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Alasannya menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, karena 

datanya berbentuk interval yang disusun berdasarkan distribusi frekuensi 

komulatif dengan menggunakan kelas-kelas interval. Dalam uji 

Kolmogorov-Smirnov diasumsikan bahwa distribusi variabel yang sedang 

diuji mempunyai sebaran kontinyu. Kelebihan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dibandingkan dengan uji normalitas yang lain 

adalah sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi di antara 

satu pengamat dengan pengamat yang lain. Jadi uji Kolmogorov-

Smirnov, sangat tepat digunakan untuk uji normalitas pada penelitian ini. 

Rumus uji Kolmogorov-Smirnov, adalah sebagai berikut. 

Syarat Hipotesis yang digunakan :  

 H0 : Distribusi variabel mengikuti distribusi normal 

 H1 : Distribusi variabel tidak mengikuti distribusi normal 

 Statistik Uji yang digunakan : 

      |  (  )   (  )|           

 Dimana. 

Fo(Xi) = fungsi distribusi frekuensi kumulatif relatif dari distribusi 

teoritis dalam kondisi H0 

  Sn(Xi) = Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n 
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Dengan cara membandingkan nilai D terhadap nilai D pada tabel 

Kolmogorov Smirnov dengan taraf nyata α maka aturan pengambilan 

keputusan dalam uji ini adalah:  

  Jika D ≤ D tabel maka Terima H0 

  Jika D > D tabel maka Tolak H0 

Keputusan juga dapat diambil dengan berdasarkan nilai Kolmogorov 

Smirnov Z, jika KSZ ≤ Zα maka Terima H0, demikian juga sebaliknya. 

Dalam perhitungan menggunakan software komputer keputusan atas 

Hipotesis yang diajukan dapat menggunakan nilai signifikansi 

(Asymp.significance). Jika nilai signifikansinya lebih kecil dari α maka 

Tolak H0 demikian juga sebaliknya (Sudarmanto, 2005:120). 

2.  Uji Homogenitas 

Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan 

statistik parametrik yaitu uji homogenitas. Uji homogenitas dimaksudkan 

untuk mengetahui apakah data sampel yang diperoleh berasal dari 

populasi yang bervarians homogen atau tidak.  Uji homogenitas yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah Leneve Statistic dengan model 

Anova.  

W = 
(   )∑   (      )

  
   

(   )∑ ∑ (       )
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Dimana. 

n = jumlah observasi 

k = banyaknya kelompok 

ZU =  YU-YT 

YT = rata-rata dari kelompok ke i  

Zt = rata-rata kelompok dari Zi 

Z = rata-rata menyeluruh (overall mean) dari Zij Daerah kritis 

Tolak H0 jika W > F (a;k-1,n-k) 

Hipotesis untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

H0 = data penelitian adalah homogen 

H1 = data penelitian adalah tidak homogen 

Kriteria pengujian sebagai berikut. 

Menggunakan nilai significancy. Apabila menggunakan ukuran ini  harus 

dibandingkan dengan tingkat alpha yang ditentukan sebelumnya. Karena 

α yang ditetapkan sebesar 0,05 (5 %), maka kriterianya. 

1. Terima H0 apabila nilai significancy> 0,05 

2. Tolak H0 apabila nilai significancy< 0,05  

(Sudarmanto, 2005 : 123). 
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J. Uji Persyaratan Regresi Linear Ganda (Uji Asumsi Klasik)  

 

 

 

Regresi linear ganda digunakan sebagai analisis, perlu dilakukan uji 

persyaratan terlebih dahulu. Beberapa syarat yang perlu diuji sebelumnya 

diantaranya uji linearitas garis regresi, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, 

dan uji heteroskedastisitas. 

1. Uji Kelinieran Regresi 

Uji keberartian dan kelinieran dilakukan untuk mengetahui apakah pola 

regresi bentuknya linear atau tidak serta koefisien arahnya berarti atau 

tidak. Uji keberartian regresi linear multiple menggunakan statistik F 

dengan rumus. 

F = 
     

     
 

 

 

Keterangan. 

S
2

reg = varians regresi 

S
2

sis = varians sisa 

Dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut n-2, α = 0,5. Kriteria uji apabila 

Fh> Ft maka H0 ditolak, hal ini berarti arah regresi berarti. Uji kelinieran 

regresi liniear multiple menggunakan statistik F dengan rumus. 

F = 
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Keterangan. 

S
2
TC = varians tuna cocok 

S
2
G   = varians galat 

Kriteria uji apabila Fh< Ft maka Ho ditolak, hal ini berarti regresi linier. 

Untuk mencari FHItung digunakan tabel ANAVA sebagai berikut: 

Tabel 14.Analisis Varians Untuk Uji Regresi Linier 

 

Sumber  

Varians  

Dk  Jk  KT FHItung 

Total  N ∑   ∑    

Koefisien (a) 1 JK (a) JK (a)  

Regresi (b/a) 

Sisa 

1 n-2 JK (b/a) 

JK (s) 

S
2

reg = JK (b/a) 

S
2

sis = 
   ( )

   
 

     

     
 

Tuna cocok 

Galat 

k-2 

n-k 

JK (TC) 

JK (G) 
S

2
TC = 

   (  )

   
 

S
2
G = 

   ( )

   
 

     

   
 

 

 

Keterangan. 

JK = jumlah kuadrat 

KT= kuadrat tengah 

N = banyaknya responden 

Ni = banyaknya anggota 

JK (T) = ∑   

JK (a)   = 
(∑ ) 

 
 

JK (b/a) = b {∑   
(∑ ) (∑ )

 
} 

JK (S)    = JK (T)  JK (a)  JK (b/a) 

JK (G)    = ∑{∑   
(∑ ) 

  
} 

JK (TC)   = JK (S)  JK (G) 

 

Kriteria pengujian. 
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1. Jika Fhitung  ≤ Ftabel (1 – α) (k – 2, n – k ) maka regresi adalah linier dan 

sebaliknya jika Fhitng  ≥ F (1 – α) (k – 2, n – k) maka regresi adalah 

tidak linier. 

2. Untuk distribusi F yang digunakan diambil dk pembilang = (k –2) dan 

dk penyebut = (n – k)  

(Riduwan, 2003 : 187). 

 

2. Uji Multikolineritas 

Uji Multikolinearitas merupakan bentuk pengujian asumsi untuk 

membuktikan ada tidaknya hubungan yang linear antara variabel 

bebassatu dengan variabel bebas yang lainnya. Dalam analisis regresi 

linear berganda, maka akan terdapat dua atau lebih variabel bebas yang 

diduga akan mempengaruhi variabel terikatnya. Pendugaan tersebut akan 

dapat dipertanggungjawabkan apabila tidak terjadi adanya hubungan yang 

linear (multikolinearitas) di antara varaibel-variabel independen. Adanya 

hubungan yang linear antar variabel bebasnya akanmenimbulkan 

kesulitan dalam memisahkan pengaruh masing-masingvariabel bebasnya 

terhadap variabel terikatnya.Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam modelregresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen. Modelregresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 

antara variabelindependen. Jika terjadi hubungan yang linier 

(multikolinieritas) makaakan mengakibatkan sebagai berikut. 

1. Tingkat ketelitian koefisien regresi sebagai penduga sangat rendah, 
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dengan demikian menjadi kurang akurat. 

2. Koefisien regresi serta ragamnya akan bersifat tidak stabil, sehingga 

adanya sedikit perubahan pada data akan mengakibatkan ragamnya 

berubah sangat berarti. 

3. Tidak dapat memisahkan pengaruh tiap-tiap variabel independen 

secara individu terhadap variabel dependen (Sudarmanto, 2005:137). 

 

Metode uji multikolinearitas yang digunakan dalam penelitian ini ada 

dua, yaitu. 

1. Menggunakan koefisien signifikansi dan kemudian membandingkan 

dengan tingkat alpha. 

2. Menggunakan harga koefisien Partial Correlation dengan penentuan 

harga koefisien sebagai berikut. 

        = 
              

√       
 √      

 
 

 

Rumusan Hipotesis yaitu. 

H0 : tidak terdapat hubungan antarvariabel independen. 

H1: terdapat hubungan antar variabel independen. 

 

Kriteria pengujian sebagai berikut. 

1. Apabila koefisien signifikansi < α maka terjadi multikolinearitas di 

antara variabel independennya. 
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2. Apabila nilai R Square > Correlations Partial dari masing-masing 

variabel bebas, maka pada model regresi yang terbentuk tidak terjadi 

gejala multikolinearitas (Suliyanto, 2011: 90) 

 

3. Uji Autokorelasi 

Menurut Sudarmanto (2005: 142), pengujian autokorelasi dimaksudkan 

untuk mengetahui apakah terjadi korelasi di antara data pengamatan atau 

tidak. Adanya Autokorelasi dapat mengakibatkan penaksir mempunyai 

varians tidak minimum dan uji t tidak dapat digunakan, karena akan 

memberikan kesimpulan yang salah. Ada atau tidaknya autokorelasi dapat 

dideteksi dengan menggunakan uji Durbin-Watson. Ukuran yang 

digunakan untuk menyatakan ada atau tidaknya autokorelasi, yaitu 

apabila nilai statistik Durbin-Watson mendekati angka 2, maka dapat 

dinyatakan bahwa data pengamatan tidak memiliki autokorelasi. 

Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin-Watson adalah sebagai berikut. 

1. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS dari persamaan yang akan diuji 

dan HItung statistik d dengan menggunakan persamaan: 

d =∑ (       )
  

   ∑   
  

  

2. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen 

kemudian lihat tabel statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan 

nilai-nilai kritis d yaitu nilai Durbin-Watson Upper, du dan nilai 

Durbin-Watson, d1 
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3. Dengan menggunakan terlebih dahulu hipotesis nol bahwa tidak ada 

autokorelasi positif dan hipotesis alternatif: 

H0 :  ≤ 0 (tidak ada otokorelasi positif) 

H1 : < 0 (ada otokorelasi positif) 

Mengambil keputusan yang tepat : 

Jika d<dL, tolak H0 

Jika d > dU, tidak menolak H0 

Jika dL ≤ d ≤ dU, tidak tersimpulkan 

Dalam keadaan tertentu, terutama untuk menguji persamaan beda 

pertama, uji d dua sisi akan lebih tepat. Langkah-langkah 1 dan 2 persis 

sama diatas sedangkan langkah 3 adalah menyusun hipotesis nol bahwa 

tidak ada autokorelasi. 

H0 :  = 0 

H0 :  = 0 

Aturan keputusan yang tepat adalah. 

Apabila d<dL menolak H0 

Apabila d > 4  dL menolak H0 

Apabila 4  d>d tidak menolak H0 

Apabila yang lainnya tidak tersimpulkan  

Rumus hipotesis, yaitu: 

H0 : tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan. 

H1 : terjadinya adanya autokorelasi diantara data pengamatan. 



76 

Kriteria. 

Apabila nilai statistik Durbin-Watson berada diantara angka 2 atau 

mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan tersebut tidak 

memiliki autokorelasi.( Gujarati dalam Sudarmanto, 2005: 143). 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Sudarmanto (2005: 144), uji heteroskedastisitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah varian residual absolut sama atau tidak sama untuk 

semua pengamatan. Pengamatan yang digunakan untuk mendeteksi ada 

atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu rank korelasi dari Spearman.  

Koefisien korelasi rank dari Spearman didefinisikan sebagai berikut: 

rs = 1  6[
∑  

 

 (     )
] 

dimana d1 = perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua 

karakteristik yang berbeda dari individu atau fenomena ke i.n = 

banyaknya individu atau fenomena yang diberikan rank. 

 

Koefisien korelasi rank tersebut dapat dipergunakan untuk mendeteksi 

heteroskedastisitas sebagai berikut. 

Yi = o + 1Xi+ ui 

Langkah I.Cocokan regresi terhadap data mengenai Y dan X atau 

dapatkan residual ei. 
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Langkah II.Dengan mengabaikan tanda ei, yaitu dengan mengambil nilai 

mutlaknya ei, meranking baik biaya pendidikan mutlak ei dan Xi sesuai 

dengan urutan yang meningkat atau menurun dan mengHItung koefisien 

rank korelasi Spearman  

rs = 1  6[
∑  

 

 (     )
] 

Langkah III.Dengan mengasumsikan bahwa koefisien rank korelasi 

populasi Ps adalah 0 dan N>8 tingkat penting (signifikan) dari rs yang 

disemepel depan diuji dengan pengujian t sebagai berikut: 

t =  
  √   

√    
 

dengan derajat kebebasan = N-2 

Hipotesis:  

H0::Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang 

menjelaskan dan nilai mutlak dari residualnya 

H1:Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan 

nilai mutlak dari residualnya. 

Jika nilai t yang dihitung melebihi nilai tkritis, kita bisa menerima 

Hipotesis adanya heteroskedastisitas, kalau tidak kita bisa menolaknya. 

Jika model regresi meliputi lebih dari satu variabel X, rs dapat dihitung 

antara ei dan tiap variabel X secara terpisah dan dapat diuji untuk tingkat 

penting secara statistik dengan pengujian t. (Gujarati dalam Sudarmanto, 

2005 : 147). 
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K. Pengujian Hipotesis 

 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian. 

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah Hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini diterima atau ditolak.  

 

1. Regresi Linier Sederhana 

 

Untuk pengujian hipotesis pertama, kedua, ketiga dan keempat penulis 

menggunakan rumus regresi linier sederhana, yaitu. 

xb  a  Ŷ   
 

Untuk mengetahui nilai a dan b dicari dengan rumus. 

a = xb - Ŷ  
 

a = 
     

 






XXn.

XYXXY
2

2

 

 

b = 
  
 22 XXn.

Y XXYn 







 

keterangan. 

Ỷ =  Nilai yang diprediksikan 

a  =  Konstanta atau bila harga X = 0 

b  =  Koefisien regresi 

X  =  Nilai variabel independen ( 1 , 2 , 
3 ) 

(Sugiyono, 2013: 184). 
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Selanjutnya untuk uji signifikansi digunakan uji t dengan rumus: 

  
 

  
 

Dengan kriteria uji adalah,“Tolak Ho dengan alternatif H1 diterima jika 

thitung >Ttabel dengan taraf signifikan 0,05 dan dk n-2” (Sugiyono, 2013: 

187). 

 

2. Regresi Linier Multiple 

 

Untuk pengujian hipotesis kesatu, kedua, ketiga dan keempat 

menggunakan regresi linier multiple, yaitu. 

  ̂ = a +                         

Keterangan. 

  ̂ = Nilai ramalan untuk variabel Y 

a = Nilai intercept (konstanta) Y bila X = 0 

b= Koefisien arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka 

peningkatan atau penurunan variabel independen yang didasarkan pada 

variabel. Bila b (+) maka naik dan bila (-) maka terjadi penurunan. 

X = Variabel bebas 
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Perhitungan bilangan konstan a, koefisien b1, koefisien b2, koefisien b3 

dan koefisien b4 sebagai berikut. 

[
 
 
 
 
 
 

        ∑  ∑  ∑  ∑  
∑  ∑  

     ∑    ∑    ∑    
∑  ∑    ∑  

 ∑    ∑    
∑  ∑    ∑    ∑  

 ∑    
∑  ∑    ∑    ∑    ∑  

 

]
 
 
 
 
 
 

[
 
 
 
 
 
 
  
  
  
  
]
 
 
 
 
 

 

[
 
 
 
 
 
 
   
   
   
   

]
 
 
 
 
 

 

 

Keterangan. 

b1 = Koefisien regresi variabel X1 (Disiplin Belajar) 

b2 =Koefisien regresi variabel X2 (Motivasi Berprestasi) 

b3 = Koefisien regresi variabel X3 (Perhatian Orang Tua) 

b4           = Koefisien regresi variabel X4 (Pemanfaatan Perpustakaan di 

sekolah) 

X1 = Disiplin Belajar 

X2 = Motivasi Berprestasi 

X3 = Perhatian Orang Tua 

X4 = Pemanfaatan Perpustakaan di Sekolah 

(Sugiyono, 2013: 195) 

 

Kemudian untuk menguji signifikansi hipotesis pertama, kedua, ketiga 

dan keempat menggunakan rumus uji t sebagai berikut. 
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Keterangan. 

                               

B = Koefisien arah regresi linier 

Sb = Standar Deviasi 

 

Dengan kriteria uji adalah “Tolak    dengan alternatif H1 diterima jika 

       >       dengan taraf signifikan 0,05 dan dk n-2. 

Sedangkan untuk menguji signifikan simultan dilakukan uji F dengan 

rumus. 

 
        

       

      (     )

p; 

Keterangan . 

 JK (reg)  =  ∑       ∑       ∑       ∑    JK 

(sis)  = ∑      (   ) 

 n   = banyaknya responden 

 k  = banyaknya kelompok 

 dengan Ft  = Fα (k : n – k – 1) 

 Keterangan: 

 α = Tingkat signifikansi 

 k = Banyaknya kelompok 

 n = Banyaknya responden 
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Dengan kriteria uji adalah tolak    jika        >       dan H1 diterima, 

demikian pula sebaliknya,        untuk dk pembilang = k dan dk 

penyebut = (n-k-1) dengan taraf signifikan 0,05. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Ada pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung Tahun Pelajaran 2016/2017. 

Dengan kata lain, jika disiplin belajar yang dilakukan oleh siswa baik, 

maka siswa dapat mencapai hasil belajar belajar yang optimal. 

2. Ada pengaruh motivasi berprestasi terhadap hasil belajar IPS Terpadu 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung Tahun Pelajaran 2016/2017. 

Dengan kata lain, jika motivasi berprestasi yang dilakukan oleh siswa 

baik, maka siswa dapat mencapai hasil belajar belajar yang optimal. 

3. Ada pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar IPS Terpadu 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung Tahun Pelajaran 2016/2017. 

Dengan kata lain, jika orang tua memberikan perhatian yang baik kepada 

siswa, maka siswa dapat mencapai hasil belajar belajar yang optimal. 
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4. Ada pengaruh pemanfaatan perpustakaan di sekolah terhadap hasil belajar 

IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung Tahun 

Pelajaran 2016/2017. Dengan kata lain, jika siswa memanfaatkan 

perpustakaan dengan baik, maka siswa dapat mencapai hasil belajar 

belajar yang optimal. 

5. Ada pengaruh disiplin belajar, motivasi berprestasi, perhatian orang tua 

dan pemanfaatan perpustakaan di sekolah terhadap hasil belajar IPS 

Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung Tahun Pelajaran 

2016/2017. Dengan kata lain, jika disiplin belajar, motivasi berprestasi, 

perhatian orang tua dan pemanfaatan perpustakaan di sekolah saling 

berhubungan dengan baik, maka siswa dapat mencapai hasil belajar 

belajar yang optimal. 
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B. Saran 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang disiplin belajar, motivasi berprestasi, 

perhatian orang tua dan pemanfaatan perpustakaan di sekolah terhadap hasil 

belajar IPS Terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banjar Agung tahun 

pelajaran 2016/2017, maka peneliti menyarankan sebagai berikut. 

1. Siswa sebagai peserta didik hendaknya memiliki disiplin belajar yang 

tinggi. Karena dengan disiplin belajar yang tinggi, maka siswa akan 

mendapatkan hasil belajar yang baik dalam proses pembelajarannya di 

sekolah. Sebaliknya, jika siswa tidak memiliki disiplin belajar yang 

rendah, maka siswa akan mendapatkan hasil belajar yang kurang baik. 

2. Siswa sebagai peserta didik hendaknya meningkatkan motivasi 

berprestasi yang ada dalam dirinya. Hal ini dikarenakan, dengan adanya 

motivasi berprestasi siswa akan membuat siswa bersemangat dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa di sekolah  

3. Bagi orang tua hendaknya menyediakan fasilitas belajar yang memadai di 

rumah. Hal ini dikarenakan dalam melakukan proses belajar diperlukan 

fasilitas belajar dan dengan adanya fasilitas belajar yang baik maka hasil 

belajar akan meningkat. Orangtua hendaknya memberikan perhatian yang 

cukup saat anak melakukan kegiatan belajar di rumah. hal ini dikarenakan 

melalui pendampingan orang tua anak akan lebih semangat dalam belajar 
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sehingga tujuan belajar dapat dicapai dan dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 

4. Fasilitas belajar di sekolah terlebih perpustakaan hendaknya dimanfaatkan 

secara optimal baik oleh siswa maupun guru. Karena pemanfaatan 

perpustakaan di sekolah berpengaruh terhadap hasil belajar. Artinya jika 

pemanfaatan perpustakaan di sekolah meningkat, maka hasil belajar IPS 

Terpadu siswa juga semakin meningkat dan guru akan lebih menguasai 

materi pembelajaran yang akan di sampaikan di kelas. Demi terwujudnya 

keberhasilan dalam proses pembelajaran dan tercapainya hasil belajar 

yang optimal, perlu diperhatikan pula mengenai kelengkapan serta 

kelayakan dari fasilitas yang ada di perpustakaan sekolah. 

5. Untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa hendaknya pihak-pihak 

yang terkait mulai dari guru, orang tua, dan siswa sendiri memperhatikan 

disiplin belajar, motivasi berprestasi, perhatian orang tua dan 

pemanfaatan perpustakaan di sekolah. Hal ini dikarenakan untuk 

mewujudkan tercapainya tujuan belajar dan untuk mewujudkan 

tercapainya pendidikan siswa yang lebih baik. 
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